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ABSTRAK

HANIATUL AFIDAH. Pembinaan Kedisiplinan Santri diPondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek L Krapyak Yogyakarg&kripsi. Yogyakarta :
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Kieguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2011.

Latarbelakang dari penelitian ini adalah adanyabdgai macam
pelanggaran santri yang terjadi di Komplek L yangrada di bawah
kepemimpinan pengasuh muda, KH. Munawwar Ahmacd &bkrena itu, yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalalgiab@ana pembinaan
kedisiplinan santri serta faktor-faktor apa sajangyamenyebabkan santri
melakukan pelanggaran. Penelitian ini bertujuanukinmendeskripsikan dan
menganalisis secara kritis tentang usaha atau y@mgdilakukan di Komplek L
dalam rangka membina kedisiplinan santri, baik yang bersifat preventif
maupun kuratif, serta mengetahui faktor-faktor yangnjadi penyebab santri
melakukan pelanggaran.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,hdan mengambil latar
Komplek L Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yaggrta. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengadakan observasi, dokasierdan wawancara
mendalam. Analisis data dilakukan dengan memberikakna terhadap data
yang telah dikumpulkan, dan dari makna itulah ditkesimpulan. Pemeriksaan
keabasahan atau kevalidan data dilakukan dengargtriiasi data.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) pembinaan kiptisan di Komplek
ada dua bentuk, yaitu preventif dan kuratif. Pemémyang bersifat preventif
yang diterapkan adalah dengan keteladanan, pembiasdan perhatian.
Sedangkan pembinaan yang bersifat kuratif adalalgade teguran serta nasihat
dan hukuman. Hukuman di Komplek L memiliki 3 lewahu tingkatan, yaitu
pertamahukuman untuk pelanggaran ring&edua hukuman untuk pelanggaran
sedang, darketiga hukuman untuk pelanggaran berat. Kedua pembir@ian
mendapatkan hasil yang baik, meskipun masih adarépa persen santri yang
melakukan pelanggaran. (2) Faktor-faktor yang ndnpenghambat dalam
pelaksanaan pembinaan kedisiplinan santri di Koknplada 2, yaitu internal dan
eksternal. Faktor internal santri melanggar yaitotivasi santri belajar di
pesantren yang masih rendah, lelah, malas, mekgarjagas luar pesantren, dan
melakukan aktifitas yang lebih menyenangkan dadapkegiatan yang ada di
pesantren. Sedangkan faktor eksternal santri gaituketegasan dan keterlibatan
pengasuh yang perlu ditingkatkan, pengurus yangangirkonsisten dalam
menerapkan peraturan, keterlibatan ustadz menegakédisiplinan yang perlu
ditingkatkan, dan lingkungan sosial santri yang akgr disiplin sehingga
memberikan pengaruh yang besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkahifakvidu pada
kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitad®yagan cara pengajaran
sebagai suatu aktivitas asasi, ada sebagai pfegara profesi-profesi asasi
dalam masyarakat. Pendidikan Islam juga diartikan sebagai proses
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuanaseilai-nilai pada diri
anak didik untuk menumbuhkan dan mengembangkanngiofidrahnya,
sehingga mencapai pribadi yang utama sesuai deigeam Islant.Di dalam

Sisdiknas Pasal 3 dikatakan bahwa,

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kenumampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang baba@ralam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhiak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan meinjearga negara yang
demokratis serta bertanggung jawéb.”

Dari uraian di atas, dapat diambil satu titik pegtpendidikan yaitu
membentuk individu sebagai suatu pribadi yang &radalam perilaku

(tingkah laku) sesuai dengan ajaran-ajaran danaownma yang berlaku.

’Oemar Muhammad Al-Toumy Al-SyaibanAl-Usus Al-Nafsiyah wa Al-Tarbiyah Li
Ri'ayat Al-Syabab(Kahirat: Dar Al-Ma’arif, 1986), hal. 399.

*Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islgivipgyakarta: Bidang Akademik
UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal. 61.

“Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasio#bgyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.8.
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Kedisiplinan merupakan salah satu sikap yang diboelam
pendidikan kepada para individu. Kedisiplinan mémnikedudukan yang
penting dalam kehidupan manusia. Tanpa kedisiplsggperti kincir tanpa
air, hidup akan berhenti, dan meskipun bergerak teailk teratur dan tidak
terarah secara baik. Kedisiplinan merupakan suadiakan atau sikap yang
tidak serta merta muncul dengan sedirinya, akamapitememerlukan
pembentukan yang kontinu atau terus menerus. Tetk®gya individu yang
disiplin tentunya melibatkan banyak faktor yang rmpengaruhinya, seperti
individu itu sendiri, keluarga, lingkungan, atastsm peraturan yang ada
dalam suatu komunitas, dan sebagainya. Ini menkajukedisiplinan tidak
hanya mampu dicapai melalui dukungan satu faktga, sakan tetapi
melibatkan banyak faktor.

Dalam hal ini, lembaga pendidikan tidak dapat med&gpn diri dari
tanggung jawab sosialnya sebagai sebuah pelaku gk mempersiapkan
individu memasuki kehidupan dewasa di dalam maggard&edisiplinan di
dalam lembaga pendidikan, selain membentuk nildalmepenyesuaian dan
interiorisasi kebebasan individu, juga mesti memj@n pembentukan
kepekaan atas tanggung jawab sosial. Sebab, peaanaitai moral diri
individu tidak akan mencukupi jika diberikan sekedaelalui proses
penjelasan nilai yang memberikan otonomi dan kessbandividu.

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidgtam lyang

diharapkan mampu mewujudkan tujuan dari pendidikasebut. Pendidikan

*> Doni KoesoemaPendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Glphkkarta:
Kompas Gramedia, 2007), hal.236.



di pesantren diupayakan mampu membina individwiddi di dalamnya
(santri) untuk menjadi hamba yang mulia, tidak feaudy sisi Allah, akan
tetapi juga di sisi manusia. Apa yang dilakukadalam pesantren sangat erat
dengan keseharian para santri. Hal itu dikarengkaa santri hidup bersama
dalam satu lingkup komunitas. Berbagai macam kagiatang ada di
pesantren diolah bersama-sama dengan harapan nragpujudkan santri
yang berkualitas dalam teori maupun pengamalan.

Dalam hal pembinaan kedisiplinan, pesantren sehgausnenjadi
lembaga pendidikan yang ideal. Keidealannya adalahgan melihat
besarnya peluang yang ada di pesantren untuk mé&masa para santri,
sebagaimana keterangan di atas. Hal tersebut diédeaa para santri
menghabiskan waktu yang banyak di pesantren. Semaukedisiplinan di
pesantren yang diwujudkan dengan para santri mérnaéuaturan yang telah
ditetapkan mampu membuahkan hasil yang gemilangerigaselain adanya
peraturan yang dirumuskan, para santri memilikokg@ng mampu menjadi
teladan, yakni pengasuh. Selain itu, adanya pesgundok pesantren tentu
akan semakin membantu pembinaan kedisiplinan ydag Hal ini semakin
didukung dengan saratnya nilai-nilai islami dalammgkungan pesantren.
Melalui kegiatan pembelajaran, menghasilkan pemahaterhadap materi-
materi agama, khususnya pemilahan antara perbyatam baik dan yang
buruk. Dari sini, tentunya dalam jiwa santri teldiisi dengan nilai-nilai
syari'ah Islam yang akan menuntun prilakunya padar jyag benar (tidak

menyimpang dari ajaran agama). Akan tetapi, kesepksantren ini belum



terwujud sepenuhnya dikarenakan terbentur dengagakean di lapangan.
Hal ini terlihat dengan masih banyak santri yarejakukan pelanggaran.

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L merupakamdgok
pesantren yang mayoritas penghuninya adalah malssigri berbagai
universitas yang ada di Yogyakarta. Sekitar P#%,Berstatus sebagai santri
dan mahasiswa sedangkan 9,7%-nya sebagai santrsisa serta yang
berstatus sebagai santri saja 7,8%, yang sambirjaelsebanyak 4,9%.
Berbagai peraturan yang ditetapkan di dalamnyaabadakebagai bentuk
didikan atau binaan bagi para santri untuk dapatigiplin. Akan tetapi
peraturan yang telah diciptakan tersebut tidak mémeya dilakukan dengan
baik, karena masih ada santri yang melakukan pgéaag. Sekitar 35%
santri Komplek L melakuan pelanggalﬁalaeberapa bentuk pelanggaran yang
dilakukan diantaranya adalah tidak mengaji Al-Qurt@anpa alasan, tidak
berangkat Madin (Madrasah Diniyah), tidak mengajidongan kitab, serta
terlambat puland’

Dari keterangan di atas, maka di Pondok Pesan@ag ynerupakan

salah satu dari dua pondok pesantren Al-Munawwimpek putra yang

memiliki status sebagai madrasah salafiyah sexta pantri juga diizinkan

® Hasil pengamatan di beberapa pondok pesantren selama ini. iBelgieneliti adalah
salah satu santri pondok pesantren.

" Berdasarkan observasi dan dokumen data Komplek yang ditefamalrfan Sahab
Nuryudi, Sekretaris Pondok Pesantren Komplek L pada hariaju26 November 2010 pukul
13.00 WIB.

®Hasil wawancara dengan Joko Sucipto, Wakil Ketua PondaknBes Komplek L, pada
hari Kamis tanggal 2 Desember 2010, pukul 13.30-15.00 WIB di katoplek L.

° Bandonganadalah sistem pengajaran dimana para santri mendengarkatagsm guru
secara bersama-sama.

% Hasil wawancara dengan Ahmad Kharis, Koordinator departesvetigikan, pada hari
Senin, 8 November 2010 pukul 05.30 WIB lewat telepon.



belajar di luar lingkungan pesantren inilah penédittarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana pembinaan kedisiply@eny ada di sana serta
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan santri BloRésantren Komplek L

Krapyak Yogyakarta melakukan pelanggaran.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah disampaikdn, beberapa
rumusan masalah yang diambil:
1. Bagaimana pembinaan kedisiplinan santri Pondok resa  Al-
Munawwir Komplek L Krapyak Yogyakarta?
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaambinaan
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Al-Munaww{omplek L

Krapyak Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

a. Mendeskripsikan pembinaan kedisiplinan santri B&n&esantren
Al-Munawwir Komplek L Krapyak Yogyakarta.

b. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mneghambat lzeaaan
pembinaan kedisiplinan santri di Pondok Pesantré&Munawwir
Komplek L Krapyak Yogyakarta melakukan pelanggaran.

2. Kegunaan

a. Secara Teoritis
Menambah khazanah pengetahuan masyarakat pada yanutan
pesantren pada khususnya bahwa kedisiplinan saegding untuk

diperhatikan dan ditingkatkan untuk memajukan peikein Islam.



b. Empiris-Praktis
Memberikan titik terang bagi pesantren untuk tengscari jalan yang
efektif-efisien dalam membina kedisiplinan santendan melihat

berbagai faktor yang melatarbelakangi dan mendukung

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan,batb@rapa skripsi
yang membahas topik yang relevan dengan topik yzewgliti lakukan,
diantaranya adalah :

1. Skripsi yang ditulis oleh Fibriana Anjaryati, JuamsPendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeun& Kalijaga
Yogyakarta, 2009 dengan judul “Model Pendidikan iKgdinan Di SMA
Muhammadiyah | Yogyakarta”. Skripsi ini bertujuantuk mengungkap
bagaimana model pendidikan kedisiplinan di sekdiatsebut dalam
mewujudkan kedisiplinan siswa. Penelitian ini jeyes adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikalogidasil
penelitiannya mengatakan bahwa model kedisiplirmmgyada memang
baik dan efek yang diberikan kepada siswapun badski tidak secara
keseluruhan, karena masih ada pelanggaran-pelamggang dilakukan.
Dari pelanggaran-pelanggaran itupun telah dilakukatakan kuratif-*

2. Skripsi Muhammad Rosid Ridho, Jurusan Pendidikararda Islam,

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunafij&Ga Yogyakarta,

"' Fibriana Anjaryati, “Model Pendidikan Kedisiplinan Di SMA uMammadiyah |
Yogyakarta”,Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



2007 berjudul “Studi Korelasi Antara Tingkat Kegignan Belajar
dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam &5iSB Negeri
Ungaran 3 Yogyakarta.” Skripsi ini menggambarkantaeg adanya
hubungan antara tingkat kedisiplinan dengan kels#len prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam, meskipun memiliki korelassitif yang rendah
yaitu hanya 10,50% dan selebihnya adalah faktorfai

3. Skripsi Anas Purwanto, Jurusan Pendidikan Agamamis Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagagyakarta, 2008
yaitu tentang “Upaya Sekolah dalam Meningkatkanigiplinan Siswa
MTs Negeri Ngemplak, Sleman, Yogyakarta”.  Skripsini i
menggambarkan tentang berbagai macam upaya yaalukiin oleh
pihak sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan sisM@aya itu sifatnya
preventif dan kuratit?

Dari beberapa skripsi di atas secara umum membeahtsig masalah
kedisiplinan. Adapun pembahasan dalam penelitiamelge adalah
pembinaan kedisiplinan santri. Penelitian ini blewf® pada pembinaan yang
dilakukan oleh pesantren terhadap kedisiplinan pardri Pondok Pesantren
Al-Munawwir Komplek L Krapyak Yogyakarta dan faktfaktor yang

menghambat pelaksanaan pembinaan kedisiplinan.santr

2 Muhammad Rosid Ridho, “Studi Korelasi Antara Tingkat Kadinan Belajar dengan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SD Nddegaran 3 Yogyakarta'skripsi
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaggy#karta, 2007.

13 Anas Purwanto, “Upaya Sekolah dalam Meningkatkan KedisipBiswa MTs Negeri
Ngemplak, Sleman, YogyakartaSkripsi Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008.



E. Landasan Teori
1. Pengertian Pembinaan
Pembinaan adalah pembaharuan atau perb&ikdtembinaan
merupakan proses pembaharuan, penyempurnaan, usalakan, atau
kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efaktiik memperoleh hasil
yang lebih baik.
Beberapa bentuk pembinaan ad&lah
a. Keteladanan
Keteladanan kata dasarnya adalah teladan, yaierbyptan
dan sebagainya) yang patut ditiru dan dicorifaketeladanan dalam
pendidikan adalah metodenfluentir yang paling meyakinkan
kebenarannya dalam mempersiapkan dan membentukdarstam
moral, spiritual, dan sosiaf.
b. Pembiasaan
Pembiasaan adalah upaya praktis dan pembentukan
(pembinaan) dan persiap%OIeh karena itu, diungkapkan dalam
sebuah hadis yang artinya :
“Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrataka

kedua orangtuanyalah yang akan menjadikannya sebaga

14 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta: PN Bina Pustaka,
1985), hal. 141.

'S Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islan{Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 135.

'® Binti Maunah,Metodologi Pengajaran Agama IslaifYogyakarta: Teras, 2009), hal. 99.

7 Abdullah Nashih UlwahPedoman Pendidikan Anak Dalam Islgiuala Lumpur: Asy-
Syifa’ Darul Fikir), hal. 4.

*® Ibid., hal. 64.



seorang Yahudi, Nasrani, Majusi’(Riwayat Tirmidziard
Thabrani. Dishahihkan oleh Al-Abarf.
c. Nasehat
Ada beberapa ciri dalam menyampaikan nasihat dagajerarf°
1) Menyeru untuk memberikan kepuasan dengan kelembdéan
penolakan.
2) Pengarahan Al-Qur'an dengan wasiat dan nasihat.
d. Perhatian
Pendidikan dengan perhatian adalah  mencurahkan,
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembarggam
pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritualsdaral.
e. Hukuman
Hukuman merupakan cara yang tegas dan tepat untuk
memperbaiki umat dan mengokohkan pilar-pilar keamardan
ketentraman dalam kehidupan umat manusia. Dalanggueakan
metode hukuman ini, Rasulullah memberikan gambamain* :
1) Menunjuk kesalahan dengan pengarahan.
2) Menunjuk kesalahan dengan keramahtamahan.
3) Menunjukkan kesalahan dengan memberikan isyarat.

4) Menunjukkan kesalahan dengan kecaman.

19 Nabil Hamid Al-Ma'az, Panduan Efektif Orang Tua Mensalihkan An&Bandung:
Irsyad Baitus Salam, 2007), hal. 25.

?%pid., hal. 70

L |bid.



5) Menunjukkan  kesalahan dengan memutuskan hubungan
(meninggalkannya).

6) Menunjuk kesalahan dengan memukul.

7) Menunjukkan kesalahan dengan memberikan hukumarg yan
menjerakan.

Selain itu, pokok-pokok hukuman yang baik adafah:

1) Hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran.

2) Hukuman yang diberikan harus bersifat konsisten.

3) Bagamimanapun bentuk hukuman yang diberikan haeusifat
impersonal sehingga tidak ada interpretasi “kegafiasi pemberi
hukuman.

4) Hukuman harus bersifat konstruktif sehingga mamguniverikan
motivasi untuk yang disetujui secara sosial yaranpaknendatang.

5) Hukuman tidak boleh menjadikan terhukum merasairtarhtau
menjadikan rasa permusuhan.

2. Pengertian Disiplin
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati danakssinakan
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tundpkda keputusan,
perintah, dan peraturan yang berlaku. dengan kate disiplin adalah
sikap menaati peraturan dan ketentuan yang tetatapkan tanpa pamrih.
Dalam ajaran Islam banyak ayat Al-Quran dan hadiang
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan padaatpesin yang telah

ditetapkan, antara lain surat An-Nisa ayat 59, yatigya :

%2 Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anak Jilid Du&Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978),
hal. 89.
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"Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepaitih dan
taatlah kepada rasul-Nya dan kepada ulil amri dleaiangan)

kamu...”?®

Ada beberapa unsur pokok dalam disiplin, yditu :

a. Peraturan Sebagai Pedoman Prilaku

b.

C.

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tinglk&h.
Tujuannya adalah untuk mewujudkan suatu prilakugydisetujui di
suatu kondisi tertentu. Ada dua fungsi penting ydiigerikan oleh
peraturan dalam membina tingkah laku yang bermdPaltama,
peraturan mempunyai nilai  pendidikan, sebab peaatur
memperkenalkan suatu tindakan yang disetujui aaggeiompok
tersebutKedua, peraturan membantu mengendalikan individu dalam
aktivitas yang dipandang tidak dan kurang baik.

Hukuman Untuk Pelanggaran Peraturan

Ada beberapa fungsi yang dimiliki hukuman terhadap
penegakkan kedisiplinan. Fungsipertama adalah menghalangi.
Fungsikeduaadalah mendidik. Sedangkan fungsi yaetigaadalah
memberikan motivasi untuk menghindari melakukamakan yang
tidak sesuai dalam masyarakat.

Penghargaan Untuk Perilaku yang Baik Sejalan deRgaaturan yang

Berlaku.

23 Departemen Agama RIMushaf Al-Quran Terjemah penerjemah: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, (Jakarta: Pena,,2@0638.
24 Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anak Jilid Du&Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978),

hal. 84-91.
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Ada tiga peranan penting penghargaan dalam menibentu
perilaku anak bertindak baik, yaitpertama,ada nilai pendidikan
dalam penghargaan. Dengan penghargaan maka ia anbadsva
tindakan tersebut adalah baik, dan ia akan berusahtuk
menjaganya. Kedua, memberikan motivasi kepada anak untuk
mengulangi kembali tindakan tersebketiga, memperkuat perilaku
yang disetujui secara sosial, dan tidak adanya h@eggan
melemahkan keinginan untuk mengulang kembali geritarsebut.

d. Konsistensi dalam Peraturan dan Dalam Cara yaggrakan Untuk
Mengajarkan dan Memaksakan.

Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stsbilAda
tiga manfaat dalam konsistensi, yaitu terdapatnja pendidikan,
adanya nilai motivasi yang kuat untuk selalu meklkga peraturan
secara baik, dan mempertinggi penghargaan terhp€elegiuran dan
orang yang berkuasa.

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kedisipliadalah :
a. Munculnya keinginan beberapa manusia yang ingitegas dari
ikatan dan aturan serta ingin sebebas-bebasnya.
b. Pola sistem pendidikan yang sering berubah.
c. Motivasi belajar para peserta didik dan para pekainurun.
d. Longgarnya peraturan yang ada.
3. Teori Tentang Sikap Manusia
Mc. Gregor mengemukakan dua teori tentang sikapusianni,
yaitu teori X dan teori Y. Teori X menyatakan bahsegbagian besar

orang-orang ini lebih suka diperintah, dan tidaktatik akan rasa
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tanggung jawab serta menginginkan keamanan atatasgg. Sedangkan
asumsi teori Y ini menyatakan bahwa orang-orang gakekatnya tidak
malas dan dapat dipercaya. Jika dikaitkan dengdisikéinan, maka teori
X mengatakan bahwa manusia pada dasarnya adalak,mdak disiplin.
Sedangkan menurut teori Y, manusia pada dasarngihadajin dan
giat®
4. Teori Psikologi Tentang Pembentukan Tingkah Laku
a. Teori Kognitif
Piaget membagi empat tahapan perkembangan kogmiti,*°
(1) Karakteristik Tahap Sensori Motoris (0-2 tahunjfamdai
dengan:
(a) Segala tindakannya masih bersifat naluriah.
(b) Aktifitas pengalamannya didasarkan pada pengalaman
indera.
(c) Individu baru mampu melihat dan meresapkan pengaia
tetapi belum mampu untuk mengkategorikan pengaldtan
(d) Individu mulai belajar menangani obyek-obyek kotkri
melalui skema-skema sensori motorisnya.
(2) Karakreristik Tahap Praoperasional (2-7 tahun)ladda
(@) Individu telah mengkombinasikan dan mentransforkaasi

berbagai informasi.

5 supardi, dkk,Dasar-Dasar Perilaku OrganisasiYogyakarta: Ull Press Yogyakarta,
2004), hal.55-57.

26 Muhammad AsroriPsikologi Pembelajaran(Bandung: CV Wacana Prima, 2008), hal.
52-54.
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®3)

(4)

(b) Individu mampu mengemukakan alasan-asalan ataspseti
ide yang disampaikan.

(c) Mengerti hubungan kausalitas dalam peristiwa kankang
terjadi meskipun belum tentu tepat.

(d) Cara berfikir adalah egosentris, ciri-cirinya atialberpikir
imaginatif, berbahasa egosentris, memiliki “Aku” nga
tinggi, menampakkan dorongan ingin tahu yang tinggi
perkembangan bahasa mulai pesat.

Karakteristik Tahap Operasional Konkrit (7-11 tajjymaitu:

(@) Memahami sesuatu sebagai yang tampak saja atau
sebagaimana kenyataan yang mereka alami.

(b) Cara berpikirnya belum menangkap yang abstrak rpeski
sudah nampak sistematis dan logis.

(c) Dalam memahami konsep, individu sangat terikat #apa
proses yang mereka alami sendiri.

Karakeristik Tahap Operasional Formal (11-dewasajy:

(@) Individu dapat mencapai logika dan rasio serta mamp
menggunakan abstraksi.

(b) Mulai mampu berpikir logis dengan obyek yang albstra

(c) Mulai mampu memecahkan masalah yang bersifatdspt

(d) Mulai mampu membuat perkiraan di masa depan.

(e) Mulai mampu mengintrospeksi diri sehingga kesadatian

berkembang dengan baik.
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(H Mulai mampu membayangkan peranan-peranan orang
dewasa.

(g) Mulai mampu menyadari diri, mempertahankan kepgatin
masyarakat lingkungan, dan kepentingan seseoralagnda
masyarakat tersebut.

Dalam psikologi kognitif dikenal dengan istilahote
belajar Gestalt yang berpendapat bahwa pengalamaernstruktur
dan terbentuk dalam suatu keseluruhan. Konseprmgedalam
psikologi kognitif adalahinsight, yaitu pemahaman mendadak
tentang hubungan antarabagian dalam suatu permasalaAda
beberapa teori belajar kognifft:

(a) Cognitive Field(Kurt Lewin)

Dalam teori ini, tingkah laku merupakan hasil ratesi
antara kekuatan baik yang berasal dari dalam ddividu
maupun yang datang dari luar. Perubahan struktgnitb
berasal dari pertemuan dua kekuatan, yaitu yangndadari
medan kognitif itu sendiri dan dari kebutuhan daotivasi
internal individu. Di sini, peranan motivasi adalddbih
penting dibandingkan dengaeward atau hadiah.

(b) Cognitive DevelopmeiiPiaget)
Dalam teori ini mengatakan bahwa perkembangan

kognitif tergantung pada akomodasi. Oleh karenasitiwa

%" Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 62.
?8bid., hal. 75-77.
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harus diberi satu areal yang belum diketahui agadapat
belajar. Dengan adanya area baru ini akan mengadedeha-
usaha untuk mengakomodasi.
(c) Teori Benyamin S. Bloom
Tahapannya adalah: pengetahuarknogwledgé
pemahamancpmprehension aplikasi @pplication), analisis
(analysig, sintesisgynthesiy dan evaluasigivaluatior).
b. Teori Behavioristik
Diantara teori-teori yang dikembangkan oleh psigolo
behavioristik untuk menjelaskan terjadinya progesnbelajaran
salah satunya adalah “Pengkondisian operapérant conditioning
oleh Burrhus F. Skinner. Penjelasannya ad&lah:
1) Pengkondisian Operan dalam Pembelajaran (B.F. 8Rinn
a) Prinsip-prinsip dalam Pengkondisian Operan
(1) Penguatanréinforcement
Berdasarkan bentuknya, peguatan di sini ada dua
yaitu positif dan negatif. Penguatan positif adatmulus
apa saja yang dapat meningkatkan suatu tingkahlaku,
seperti hadiah, pujian, kelulusan, dan lain selmygai
Skinner memandang hadiah sebagai usur yang paling

penting dalam proses belafdr. Sedangkan penguatan

29 Muhammad Asrori,Psikologi Pembelajaran(Bandung: CV Wacana Prima, 2008),
hal. 6-12.

%0 Sri Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi Pendidikan (Jakarta: PTGramedia, 2008),
hal. 131.
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negatif adalah stimulus apa saja yang dapat mekatu
keadaan yang tidak menyenangkan sehingga dapat
menguatkan suatu tingkahlaku. Contoh guru vyang
membebaskan muridnya dari tugas membersihkan kamar
mandi jika muridnya dapat menyelesaikan tugas
rumahny&!
(2) Hukuman punishmerjt

Hukuman adalah apa saja stimulus yang
menyebabkan suatu respon tingkah laku menjadi
berkurang atau bahkan dapat langsung dihapuskan ata
ditinggalkan. Ada dua aspek dalam hukuman, y&itu:
(a) Sesuatu yang tidak menyenangkan muncul setelah

sebuah respon.
(b) Sesuatu yang positif setelah sebuah respon tidak
muncul.

Dari segi bentuknya, hukuman terdiri dame outdan
respons costTime outadalah sebuah bentuk hukuman di
mana seseorang kehilangan apa yang disukai saragai p
waktu tertentu. Sedangkansp®ns costadalah sebuah
bentuk hukuman di mana seseorang akan kehilangan
sebuah reiforcemen positif jika melakukan perilgkng

tidak diinginkan.

31 Baharuddin, Nur WahyuniTeori Belajar & Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009), hal. 73.
%21pid., hal.74-75.

17



2) Pembentukan Tingkah Laku Melalui Pengkondisian @per

a)

b)

Pembentukan Respo8i{apping Behavioyr

Teknik pembentukan respon ini adalah dilakukan
dengan cara menguatkan organismo setiap kalirtamtek ke
arah yang diinginkan sehingga ia menguasai meresampai
pada suatu saat tidak diperlukan lagi respon tatseb
Generalisasi, Diskriminasi, dan Penghapusan

Generalisasi adalah penguatan yang hampir sama
dengan penguatan sebelumnya akan dapat menghason
yang sama. Dikriminasi adalah respon yang diberikbeh
organismo terhadap suatu penguatan akan tetafd tidauk
penguatan yang lain. Penghapusan adalah suatunredam
terhapus jika tidak ada penguatan yang diberikan.
PenguatanReinforcement

Cara atau waktu pemberian penguatan dapat
mempengaruhi respon, ada dua cara atau waktu, yaitu
penguatan berkelanjutan dan berkala. Penguataelaejltan
adalah penguatan yang diberikan setiap individu puam
menghasilkan suatu respon. Sedangkan penguataralderk
adalah penguatan yang diberikan dalam jangka waktentu.
Selain itu, berdasarkan jenisnya, penguatan adajupésm
positif. Penguatan ini dilakukan dengan memberiganjaran

sesegera mungkin setelah suatu tingkah laku yangirkan
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muncul. Ada juga penguatan intermiten. Dalam petaguani
dilakukan dengan memberikan ganjaran untuk menmaliha
perubahan tingkah laku yang telah dicapai olehsasg.

d) Penghapusan. Penghapusan dilakukan dengan cark tida
memberikan penguatan sama sekali terhadap respog ya
muncul pada seseorang.

e) Percontohannfodeling adalah respon respon yang diberikan
individu dengan mencontoh atau meniru tingkah lakang
lain.

f) Token Economy adalah memberikan penghargaan kepada
orang yang telah mampu menunjukkan respon positif gang

diharapkan dengan sesuatu yang bernilai ekonomi.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kiadifi (Qualitative
Research adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk reskdpsikan
dan menganilis fenomena, peristiwa, aktivitas $psiiap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maukeiompok3
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dari penelitian ini adalah pendekataikolBgis.

Perecival M. Symods memandang psikologi tidak halmya pengetahuan

#Nana Syaodih Sukmadinataletode Penelitan Pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2009), hal. 60.
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tentang pengalaman manusia, juga bukan hanya yampeiajari tingkah
laku dan jiwa manusia saja, akan tetapi juga ilnemgetahuan yang
mempelajari pengalaman kerohanian dan tingkah yakg hubungannya
dengan sikap responsif serta menyesuaikan dirphitidunia sekita?*
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber untuk memgerole

keterangan penelitian. Adapun yang dimaksud sumtea dalam
penelitian adalah subyek dari mana data dapat algiel Penentuan
subyek penelitian menggunakaampling purposeyakni sampel yang
yang dipilih dengan cermat sehingga relevan dengaesain
penelitian®*Adapun subyek dari penelitian ini adalah :
a. Pengasuh Pondok Pesantren
b. Pengurus Pondok Pesantren
c. Ustadz
d. Santri
4. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
a. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mendkampu

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadggtake yang

3 H.M. Anfiri, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Roianusia, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), hal. 20.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prak{dlkarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 107.

% 5. NasutionMetode Research (Penelitian limial§yakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 98.
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sedang berlangsurig.Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh
data secara umum situasi dan kondisi Pondok Pesamt-Munawwir
Komplek L Yogyakarta, khususnya untuk mengamatapgmmbinaan
kedisiplinan yang diterapkan dan faktor-faktor yamgenghambat
pelaksaan kedisiplinan santri.

b. Interviewatau Wawancara

Wawancara adalah cara yang digunakan oleh segeardank
tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapathkarakgan pendirian
secara lisan dari seorang responden, dengan bprcakap,
berhadapan muka dengan orang ters&but.

Wawancara yang digunakan oleh peneliti di sini adal
wawancara jenis terstruktur dan nonterstruktur. Afaara terstruktur
adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkdin seasalah
dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. iyaga disusun
sebelumnya dan didasarkan atas masalah dalam dpsaglitian.
Wawancara tersebut peneliti gunakan untuk mengetbhdgaimana
pelaksanaan pembinaan kedisiplinan santri di Porfdegantren Al-
Munawwir Komplek L Krapyak, Yogyakarta dan fakt@kior yang
menghambat pelaksanaannya.

Sedangkan wawancara nonterstruktur digunakan untuk

menemukan informasi yang bukan baku atau informasggal®®

%" Nana Syaodih Sukmadinatietode Penelitian Pendidikar{Bandung : PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2009. ), hal. 220.

% Kuntjaraningrat Metode Penelitian Masyarakat Cet. Ketigdakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1997), hal. 129.

% Lexy J. MoleongMetodologi penelitian Kualitatif. Cet. Keduapuluh TigBandung:
PT Remaja Rosdakarya Offset, 2007), hal. 191.
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Pelaksanaan wawancara ini menganalisis sepertmdalercakapan
sehari-hari.

Wawancara ini peneliti gunakan untuk mengetahuaisetebinh
detail tentang pelaksanaan pembinaan kedisiplimartrisdan faktor-
faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan pembikedisiplinan.
Selain itu, juga digunakan untuk mengetahui keaddam kondisi
pondok pesantren secara umum, baik dari segi bsikgunan juga
berbagai kegiatan yang ada di dalamnya.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahahal
yang berupa catatan, transkip, buku, surat katajalah, prasasti,
notulen, rapatengger agenda, dan sebagain‘&‘?a.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh daagy
bersifat dokumentatif seperti: sejarah berdiringamddk Pesantren
Al-Munawwir ~ Komplek L Krapyak Yogyakarta dan
perkembangannya, struktur organisasi, visi, migiyan, keadaan
guru dan santri, sarana-prasarana serta pendigisadidikan.

4. Metode Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukkengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, ntemilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya¢amietian menemukan

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang agipel dan

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{@kkarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206.
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memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada t&im”é Ada beberapa
hal yang peneliti lakukan dalam hal melakukan amatiata, yaitu:
a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka di dalam
penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengannggeli dan
mengumpulkan informasi dari observasi, wawancanadd&umentasi.
b. Reduksi Data
Reduksi data adalah pemilahan data-data yang sesuagian
fokus penelitian. Setelah pencatatan secara rapsideematis data-data
yang diperoleh dari berbagai sumber, maka pemaétakukan reduksi
data.
c. Triangulasi Data
Triangulasi data merupakan pengecekan terhadapnkedn
data dan penafsirannya dengan cara memanfaatkameswyang lain.
Adapun yang dilakukan oleh peneliti adalah :
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasamzara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan di depan umumaatepgng
dikatakan secara pribadi.
3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumeng ya
berkaitan.

d. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

* Lexy J. MoleongMetodologi penelitian Kualitatif. Cet. Keduapuluh Tig8andung:
PT Remaja Rosdakarya Offset, 2007), hal. 248.
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Dalam menarik kesimpulan di sini, peneliti mengdwma
pola induktif, yakni menyimpulkan dari sesuatu yakigusus

kepada yang umum.

G. Sistematika Pembahasan

Di dalam Penyusunan penelitian ini memiliki sistéke yang terdiri
atas tiga bagian, yakni bagian awal, bagian iati, blagian akhir. Pada bagian
awal berisi tentang halaman judul, halaman surahyag¢aan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halanwito, halaman
persembahan, kata pegantar, abstrak, daftar isiardeabel, dan daftar
lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentbkbéla sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini peneliti menuangkanl lpasielitian dalam empat
bab. Pada setiap bab menjelaskan pokok bahasamatieyang bersangkutan.

Bab | berisi gambaran umum penelitian skripsi yamgliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &aguenelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, déenseika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang Komplek L PénBesantren
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Pembahasan pada imabdifokuskan
pada letak dan keadaan geografis, sejarah berliri pgrkembangan, visi,
misi, tujuan, struktur oraganisasi, keadaan ustgeéngurus, dan santri,

keadaan sarana prasarana serta pendidikan-pentigika
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BAB Il berisi tentang pemaparan data beserta sisakritis tentang
pembinaan kedisiplinan santri Pondok Pesantren éhdulvwir Komplek L,
Krapyak, Yogyakarta. Pada bagian ini akan difoknskada pembinaan
kedisiplinan santri yang dilakukan oleh pesantdam faktor-faktor yang
menghambat pelaksanaan pembinaan kedisiplinan.santr

Adapun bagian terakhir bagian inti adalah bab IWgydisebut dengan
penutup. Di sini memuat kesimpulan-kesimpulan, rsgegan, dan kata
penutup.

Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dadiaftar pustaka dan

bagian lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pembinaan kedisiplinan santri di komplek memilikiadbentuk, yaitu
bersifat prefentif dan kuratif. Pembinaan yang if@rsprefentif ini terdiri
dari beberapa bentuk, yaitu keteladanan, pembiasdan perhatian.
Ketiga bentuk pembinaan kedisiplinan ini memilikingsi yang sangat
baik untuk mewujudkan kedisiplinan tersebut. Di Kiek L, ketiga
pembinaan ini sudah dilaksanakan dengan baik. $&danpembinaan
yang bersifat kuratif ada dua bentuk, yakni tegudan hukuman.
Hukuman di sini mempunyai tiga level atau tingkatgiaitu hukuman
terhadap pelanggaran ringan, pelanggaran sedangeafanggaran berat.
Ketentuan bentuk hukuman terhadap pelanggaran tilaietapkan di
“Tata Tertib Komplek L". dari beberapa bentuk penaain kedisiplinan
yang dilaksanakan di Komplek medapatkan hasil ybaid, meskipun
masih ada beberapa persen santri yang melakukangggran dan tetap
mengulangi melakukan pelanggaran.

2. Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pelaksankedisiplinan

santri di Komplek L ada dua, yaitu, faktor interrddn eksternal. Faktor

internalnya adalah motivasi santri belajar di pegssnmasih minim, lelah,

malas, mengerjakan tugas luar pesantren, dan tebityenangi kegiatan di

luar pesantren daripada yang disiapkan di pesanttedangkan faktor

eksternal santri adalah ketegasan dan keterlibgtengasuh dalam
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pelaksanaan pembinaan yang perlu ditingkatkan,i&@msi pengurus yang
masih minim dalam menjalankan dan menerapkan paratpesantren,
keterlibatan ustadz dalam menegakkan kedisiplinantris yang perlu
ditingkatkan, dan lingkungan sosial santri yang duduing untuk turut serta

melakukan pelanggaran.

Saran-saran
Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan setakgadakan
penelitian tentang “PEMBINAAN KEDISIPLINAN SANTRI GNDOK

PESANTREN AL-MUNAWWIR DI KOMPLEK L KRAPYAK

YOGYAKARTA", yaitu:

1. Hendaknya setiap pondok pesantren memperhatikargadersangat
masalah minimnya kedisiplinan yang sedang melandat uslam dan
mampu membangunnya kembali supaya umat Islam nkengdinerasi
religi yang handal.

2. Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L Krapyakoggakarta
perlu diadakan pembenahan sistem, yaitu:

a. Meningkatkan kerjasama antar sesama pengurus.

b. Meningkatkan kerjasama antar pengasuh, pengurofj s@an ustadz
dalam menjalankan roda sistem kedisiplinan di piesan

c. Meningatkan konsistensi pengurus dalam pelaksapexaturan.

d. Merevitaliasi kegiatan yang ada di pesantren khusudViadin dan

mengaji Al-Qur'an yang merupakan kegiatan inti .
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C. Penutup

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engdleaiukesulitan
kesedihan. Aku berlindung kepada Engkau dari ketemadan dari
kemalasan. Aku berlindung kepada Engkau dari kdlzakldan dari berhati
pengecut. Aku berlindung kepada Engkau dari terjdratang dan tertindas
oleh orang lairt®’

Ya Allah perkuatkan ukhuwuah Islamiyah ini. Semathkaesabaran
dalam dada kami supaya selalu dapat menjaga gamg sejati. Rengkuh
kami dalam kasih sayang-Mu. Satukan kami semuandataan dan Islam.
Akhirkan kami dalam khusnul khatimah, dan pertenmukami kelak dalam

singgasana terindah. Amiff

187 Doa terhindar dari kesusahan dan kesulitan yang diambibdieu karya ‘Aidh bin
‘Abdullah Al-Qarni, Jadilah Wanita Yang Paling Berbahagipenerjemah: Bahrun Abu Bakar
Ihsan Zubaidi, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005),17&.

188 Doa untuk kami, saudara semuslim, ditulis pada hari Kadiseebruari 2010 pukul
08.30 WIB.
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PEDOMAN OBSERVASI

A.Umum
1. Letak Geografis
a. Wilayah Kelurahan Al-Munawwir
b. Lokasi Pondok Pesantren
1) Batas-batas Pondok Pesantren
2) Kondisi Pondok Pesantren
B. Keadaan Pondok Pesantren
1. Sejarah Pendirian Pondok Psantren
2. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Psantren
3. Struktur organisasi
4. Keadaan Ustadz
a. Jumlah ustadz
b. Bidang yang diampu
5. Keadaan Santri
a. Jumlah santri seluruhnya
b. Asal santri
6. Sarana Prasarana
a. Lingkungan Pondok Pesantren
b. Gedung
c. Fasilitas/peralatan

C. Pembinaan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L,
Krapyak, Y ogyakarta
1. Pembinaan kedisiplinan santri
a. Bentuk pembinaan
b. Model pembinaan
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan kedisiplinan santri
a.  Santri
1) Latar belakang pendidikan
2) Lamanya mondok
3) Bagaimana partisipasi santri terhadap peraturan yang ada
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4)
5)
6)
7)

Bentuk pelanggaran yang dilakukan

Alasan pelanggaran

Penanganan atau tindakan yang diberikan oleh pengurus
Tingkat kejeraan santri terhadap hukuman yang diberikan

b. Ustadz

1)
2)

3)

4)

Bidang yang diampu atau dipegang

Andil yang diberikan oleh ustadz terhadap penegakkan kedisiplinan di
pesantren.

Pemberian tindakan terhadap santri yang melakukan pelanggaran
(membol os).

Faktor-faktor pelanggaran santri

c. Pengurus

1)
2)
3
4)
5)
6)
7)

Jabatan di pesantren

Model dan bentuk pembinaan kedisiplinan di pesantren Komplek L
Konsistensi pelaksanaan peraturan

Bentuk pelanggaran dan tindakan yang diberikan

Prosedur atau tingkatan pemberian hukuman bagi pelanggaran
Keterlibatan pengasuh terhadap penegakkan kedisiplinan
Faktor-faktor pelanggaran santri
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SANTRI

Hari/tanggal/bulan

Tempat dan waktu

O N o g k& 0D P

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Nama

Pendidikan

Apa Jabatan anda di pondok pesantren ini?

Sudah berapa lama anda mondok?

Atas kehendak siapakah anda masuk di pesantren?

Bagaimana pedapat anda tentang kedisiplinan pesantren?

Bagaimana pedapat anda tentang kedisiplinan di Komplek ini?mengapa?

Apakah kegiatan dan peraturan yang ada mampu membina kedisiplinan
santri?mengapa?

Apakah peraturan selalu mengalami perubahan dan bagaimana sikap anda terhadap
peraturan tersebut?dan seberapa sering, dalam moment-moment apa?

Menurut anda, bagaimana konsistenss warga Komplek dalam menjalankan
peraturan yang ada?khususnya konsistensi anda sendiri?

Pernahkah anda melaporkan pelanggaran yang dilakukan oleh santri ataupun
pengurus pondok sendiri?

Pernahkah anda sendiri melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang ada, apa
sga bentuknya?seberapa sering atau yang paling sering anda lakukan?

Faktor atau aasan apa yang menyebabkan anda melakukan pelanggaran
tersebut?mengapa?

Adakah dan seperti apa penanganan dari pengurus dan ustadz terhadap pelanggaran
yang anda lakukan?

Adakah pelanggaran yang anda lakukan namun tidak direspon/ditangani oleh pihak
pesantren, apakah itu?

Apa solus yang anda berikan untuk pihak pesantren supaya kedisiplinan di
pesantren mampu ditegakkan dengan baik?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGURUS

Hari/tanggal/bulan

Tempat dan waktu

N o gk~ 0N P

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Nama

Pendidikan

Apa Jabatan anda di pondok pesantren ini?

Bagaimana pedapat anda tentang kedisiplinan pesantren?seberapa penting?
Bagaimana pedapat anda tentang kedisiplinan di Komplek ini?mengapa?
Bagaimana bentuk pembinaan kedisiplinan di pondok pesantren ini?
Kegiatan-kegiatan apa saja yang masuk ke dalam bentuk pembinaan kedisiplinan
santri?

Apakah kegiatan dan peraturan yang ada mampu membina kedisiplinan
santri?mengapa?

Pernahkan peraturan mengalami perubahan sewaktu-waktu dan bagaimana sikap
pengurus terhadap peraturan tersebut khususnya mengkomunikasikannya terhadap
santri?

Bagaimana konsistensi pihak pengurus terhadap peraturan yang ada?dan bagaimana
konsistensi para santri?

Adakah pelanggaran yang dilakukan oleh santri terhadap peraturan yang ada,
contohnya?

Pernahkah dari pihak pengurus sendiri melakukan pelanggaran, apa bentuknya dan
bagaimana penanganan yang diberikan, apakah ada proses dari pengurus lainnya?
Faktor apa yang menyebabkan anda (pengurus) melakukan pelanggaran
tersebut?mengapa?

Kalau dikalkulasikan, berapa persen santri Komplek L yang melakukan
pelanggaran, dan prosentase terbesar pelaku pelanggaran itu siapa (apakah
mahasiswa, Siswa, santri sgja/ pengurus atau santri)?

Adakah dan seperti apa penanganan dari pengurus terhadap pelanggaran yang santri
lakukan?

Bagaimana prosedur hukuman yang dilakukan oleh pengurus terhadap pelaku
pelanggaran atau bagiamana tingkatan-tingkatan hukuman?

Apakah pengasuh ikut secara langsung maupun tidak langsung dalam masalah

kedisilinan santri?seperti apa bentuknya?
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18. Pernahkah dari pihak pesantren memberikan reward bagi santri teladan?

19. Pencegahan lebih baik daripada pengobatan, Upaya apa yang pengurus lakukan
supaya santri enggan dan patuh terhadap peraturan?

20. Apa solusi yang pengurus berikan untuk pihak pesantren supaya kedisiplinan di

pesantren mampu ditegakkan dengan baik?

Wawancaraini dilakukan untuk setiap departemen-departemen :

1.
2.
3.

Pendidikan
Keamanan
Madrasah diniyah

Ditambah dengan pertanyaan :

1.

Strategi apa yang pengurus lakukan untuk memantau dan memeng prilaku santri
sehingga tahu siapa-siapa saja yang melakukan pelanggaran, siapa yang selalu aktif dan
rgjin?

Dalam hal ini (departemen yang bersangkutan) kegiatan apa yang sering santri
langgar?mengapa?

Apakah ada waktu khusus untuk melakukan semacam takziran atau sejenisnya,
kapan?dan apakah melibatkan semua pengurus atau hanya perdepartemen saja?
Apakah santri yang pernah melanggar kemudian di tegur/dihukum kembali melakukan
pelanggaran, dalam hal yang sama atau yang |ai nnya?mengapa?

Seberapa sering pengurus melakukan evaluas terhadap kinerja kepengurusan?

6. Adakah kerjasama dengan ustadz dalam hal membina kedisiplinan santri, bagaimana

bentuknya?
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10.

11.

12.

INSTRUMENT WAWANCARA DENGAN USTADZ

Hari/tanggal/bulan

Tempat dan waktu
Nama
Pendidikan
Peran di pesantren/jabatan (selain ustadz)
Mata pelgjaran yang diampu :
Berapa lama Anda mengabdi di pesantren ini?
Bagaimana Pendapat Anda tentang kedisiplinan santri di pesantren khususnya
Komplek L?
Selama Anda mengajar, bagaimana kedisiplinan santri terhadap proses
pembelgaran, apakah banyak yang melakukan pelanggaran, seperti apa sga
bentuknya?
Apa usaha yang Anda lakukan menanggapi pelanggaran-pelanggaran yang terjadi
(baik itu preventif maupun kuratif) dan bagaimana hasilnya?
Bagimana pendapat Bapak tentang program kegiatan dan peraturan yang telah di
tetapkan pihak pesantren terhadap santri?
Menurut Bapak, Faktor-faktor apa sgja yang menyebabkan mereka melakukan
pelanggaran?
Apakah para ustadz yang ada ikut memberikan andil terhadap pengurus dalam
mengatur kedisiplinan santri?seperti apa bentuknya?
Solusi apa yang Anda berikan untuk perbaikan pembinaan kedisiplinan santri ke
depannya?
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PEDOMAN DOKUMENTAS

Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren
Data-data ustadz

Data-data santri

Agenda kegiatan

Struktur organisasi

Photo gedung

Photo kegiatan-kegiatan

Sarana prasarana
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CATATAN LAPANGAN |

Metode pengumpulan data : observasi dan dokumentasi

Hari/tanggal : Jum’at 26 November 2010
Waktu :13.00 WIB

Tempat : Komplek L

Sumber data . Irfan Sahab Nuryudi
Deskripsi :

Informan merupakan sekertaris pondok Pesantren éidwwir Komplek L.
berdasarkan data yang diberikan, santri komplekdasa keseluruhan berjumlah
134 orang. Selain itu, penulis juag mendapatkaa-data ustadz yang mengajar
di Komplek, data santri yang mengikuti Madin (Mea#th Diniyah) serta
jadwalnya, sarana dan prasarana yang ada, stikggh@ngurusan, program kerja
pengurus, sejarah perkembangan pondok Al-Munawwamplek L, dan data

kamar para santri.
Interpretas :

Santri komplek L berjumlah 134 orang, jumlah ustddzorang, adanya data
rincian fasilitas, strukutur kepengurusan, jadwampelajaran di Komplek L,
program kerja pengurus, sejarah perkembangan popelskntren Al-Munawwir

Komplek L.
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CATATAN LAPANGAN 2

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 2 Desember 2010
Waktu :13.30-15.00 WIB

Tempat : Kantor Komplek L
Sumber data : Joko Sucipto

Deskrips data:

Informan adalah santri yang menjabat sebagai wedila pondok pesantren
Komplek L. berdasarkan keterangan yang disampaikaim beliau, kedisiplinan
yang ada di pondok pesantren Komplek L susah lumbgik. Masih ada sekitar
35% santri yang melakukan pelanggaran kedisipliseperti membolos mengaji
(baik Al-Qur'an ataupun bandongan kitab), madrashhiyah, tidak ikut
jamiyah®, tidak ro’an’?, pulang terlambat dan tidak jama’ah. Mayoritas
pelanggaran itu dilakukan oleh santri yang merapgiebagai siswa di sekolah
luar pesantren. Tingkatan hukuman bagi yang mekmnadalah, pertama dengan
nasihat atau teguran dari pengurus, ketika masitgoiangi lagi maka diterapkan
ta’ziran atau hukuman yang telah ditentukan, dempelanggaran yang dilakukan
sudah berat, maka langkah terakhir adalah disowardtau dihadapkan ke

pengasuh pondok pesantren.

Metode pembinaan yang dilakukan di pondok pesativerplek L adalah dengan
keteladanan, pendekatan-pendekatan personal urdiskham, perhatian, dan

hukuman. Sedangkan bentuk-bentuk dari pembinaarsifktan itu adalah :

! Kegiatan yang dilakukan setiap malam Jum’at dan Ahad, dirdefagan pembukaan,
pembacaan ayat AL-Qur'an, pembacaan shalawat, khitobah, adnirdidengan pengumuman-
pengumuman.

2 Ro'anadalah kegiatan bersih-bersih lingkungan pesantren.

117



OSPEP (Orientasi Pondok Pesantren) bagi santri, Bara’iyaban, kerja bakti,
Ronda.

Selain itu, peraturan-peraturan yang diberlakukemnmemang sudah tidak sesuai
lagi maka akan dilakukan pengembangan atau malgdmiii Setelah diadakan
rapat yang dihadiri oleh pengurus, pengasuh, pebibim perwakilan blok dan
perwakilan santri, peraturan tersebut dipasangeddlpk-blok tiga hari sebelum
pelaksanaan untuk dikritisi atau ditinjau ulanghofgara santri. Ini merupakan
cara yang digunakan oleh pengurus untuk mensasdan peraturan kepada

santri.

Menurut Pak Joko, beberapa faktor yang menyebabdamri melakukan

pelanggaran adalah :

1. Kurang konsistensinya pengurus, sehingga membugankgatan bagi santri

melakukan pelanggaran.

% Blok adalah sebutan untuk kamar-kamar yang dihuni santri.
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2. Kondisi pribadi santri yang lelah karena mayoritatri juga merangkap
belajar di luar pesantren (kuliah dan sekolah),amalemunculkan malas dan
mengantuk.

3. keterlibatan pengasuh dan ustadz masih kuranggghimeskipun dihukum
berkali-kali oleh pengurus yang levelnya masihjaejetap tidak jera.

4. Hukuman yang diberikan kurang membuat jera.

Interpretas :

Pelaksanaan kedisiplinan di pondok pesantren kdmpleeukup baik. Tidak
hanya dari diri santri itu sendiri yang menyebablmtanggaran terjadi, akan

tetapi juga dari pihak pengurus, pengasuh dan zissadta peraturan.
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CATATAN LAPANGAN 3

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 5 Desember 2010
Waktu : 13.30-15.30 WIB

Tempat : Lesehan Nasi Bakar Wirosaban
Sumber data : Ahmad Kharis

Deskripsi :

Informan merupakan santri yang diamanati untuk ngsmeg departemen
pendidikan di pondok pesantren komplek L. berdasarkvawancara yang
dilakukan, dalam departemen pendidikan ada duaatagirutinan yang diampu
yaitu pengajian AL-Quran danbandongan Selain kegiatan rutinan ini,
pendidikan juga mengadakan kegiatan tahunan yakBPEP  (Oreintasi
Pengenalan Pesantren) yang berganti menjadi Pekaruf. Program ini khusus
dilakukan bagi santri baru. Dalam pengajian Al-Qar’ santri di buat 6
kelompok sesuai kapasitas dan kemampuan atau tarmgk&edangkan untuk
bandongan dilakukan setiap hari Senin, SelasaRdhn untuk bermacam-macam
kitab (setelah khatam dilanjtukan dengan kitabkkitain). Untuk waktunya
adalah setelah Subuh. Sedangkan bandongan yangViraggu adalah kitab
Riyadus Shalihin,hari Sabtu adalalAT-Tadzhib.Waktunya sama, dilakukan
setelah Subuh. Menurut Akhmad Kharis, program pikaih yang ada terdapat
pelanggaran yang terkjadi yakni santri suka mensoh@ngaji Al-Quran dan
bandongan kitab. Alasan yang diterima adalah pulasalam karena banyak
kegiatan di luar, sengaja membolos karena malaasHserangkat pagi sehingga
meninggalkan kegiatan pagi. Penanganan yang didakwddalah memberikan
teguran atau nasehat, untuk penanganan lebih |§ogmberianta’ziran atau

hukuman diserahkan ke keamanan). Kendala yanglieafialah presensi yang
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tidak berjalan dengan semestinya sehingga menjadikanacetan pemantauan

santri.
Interpretas :

Di dalam Komplek L, departemen pendidikan memegding kegiatan rutinan

yakni pengajian Al-Quran dan bandongan kitab. a®g#lan untuk kegiatan
tahunan, pendidikan mengadakan program “Pekan Ufa’ayang dikhususkan

bagi santri baru. Di dalam pendidikan, terdapatpgfaran yang terjadi, yakni
membolos. Terdapat beberapa alasan pelanggaraniyaitas, pulang malam,
belum hafal saat harus setoran, gejala sosial rsepesim sepak bola dan
sebagianya),dan harus berangkat lebih pagi bag gakolah dan kuliah. Untuk
penanganan, pihak pendidikan hanya melakukan péanbeasehat atau teguran
bagi santri yang melanggar, sedangkan untuk hukuperdidikan menyerahkan

kepada departemen keamanan.
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CATATAN LAPANGAN 4

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 5 Desember 2010
Waktu : 13.30-15.30 WIB

Tempat : Lesehan Nasi Bakar Wirosaban
Sumber data : Akhmad Mustafid

Deskripsi :

Informan adalah santri yang memegang departemenadgald Diniyah. Madrsah
Diniyah merupakan program pembelajaran santri nmamdaberbagai macam
kajian Islam yang tertuang dalam bentuk mata pelajgang telah ditetapkan
sesuai dengan kurikulum pondok pesantren. DepanteMadin (Madrasah
Diniyah) melakukan kerjasama dengan departemen idlkad dalam
melaksanakan program-program. Madrasah Diniyalamgsung setiap malam
dari pukul 20.00-22.00 WIB setiap malam selain mmal2umat dan Minggu. Di
dalam masalah kedisiplinan, Departemen Madin mekara sistem 80%
kehadiran untuk santri dapat mengikuti ujian. Selau, Departemen Madin
melakukan rapat pengurus kelas setiap satu bukahi setuk mengecek program
dan berbagai perkembangan. Selain itu, dalam nfassladrasah Diniyah,
departemen Madin mengadakan perizinan bagi santukutidak mengikuti
Madin. Adapun prosedurnya, jika santri itu hanym itdak mengikuti Madin
karena ada acara atau sakit, maka hanya izin kgupeh Akan tetapi jika ia
hendak pulang ke rumah atau ke tempat lain yangbutrmkan menginap, maka
izinnya ke pengurus terlebih dahulu lalu ke pengaSebagaimana lumrahnya di
departemen yang lain, ada beberapa santri yanghdgka berdisiplin diri dengan
membolos Madin tanpa izin dan tidak memakai seralyfadin. Seperti halnya
departemen pendidikan, Departemen Madin tidak mek#e hukuman bagi
santri yang melanggar, hanya memberikan pering&iamena proseduia’ziran

akan ditangani langsung oleh pihak keamanan. Mgn&khmad Mustafid,

122



faktor yang menyebabkan santri melakukan pelanggadalah karena fisik yang
lelah sehingga menjadi malas berangkat, ini dikekan banyak santri Komplek
L yang juga melakukan aktivitas di luar pesantrepesti kuliah, sekolah, dan
kerja. Selain faktor lelah, juga karena peraturamgykurang ketat (dalam masalah
pemberian hukuman bagi yang melanggar) ini menyebabantri kurang tumbuh
kesadarannya melakukan pelanggaran secara bebdsdsnmengerjakan tugas

luar.

Interpretas :

Diadakannya sistem dalam Madin supaya menumbuhlaaisiglinan santri,
seperti penetapan 80% serta pengadaan surat igiryéag berhalangan masuk.
Pelanggaran Madin terjadi karena beberapa haltademya datang dari santri itu

sendiri dan peraturan yang kurang ketat.
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CATATAN LAPANGAN 5

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 5 Desember 2010
Waktu : 13.30-15.30 WIB

Tempat : Lesehan Nasi Bakar Wirosaban
Sumber data : Ridwan Kusuma

Deskripsi :

Informan adalah koordinator keamanan komplek L.aBmga adalah memantau
kedisiplinan secara menyeluruh di komplek, dan &gab pelanggaran yang
terjadi akan masuk ke dewan keamanan untuk ditifdajuti. Dari berbagai
peraturan yang terdapat di komplek, ada beberaj@zggaran yang ditangkap
oleh pihak keamanan, yakni membolos (baik itu dat&aang pendidikan ataupun
Madin), terlambat pulang tanpa izin, pelanggararkipadan mencuri. Alasan
pelanggaran tidak jauh berbeda dari alasan di tEpen lain, yakni alasan
individual dari santri seperti lelah, banyak tugden gejala sosial, dan kurangnya
konsistensi pelaksanaan kedisiplinan. Untuk membamngas keamanan dalam
memantau santri, selain dari departemen-departetagn juga diangkat
koordinator blok yang tugasnya melaporkan keakt#antri masing-masing blok.

Penanganan dari Departemen Keamanan terhadap gatangdalah :

1. Bagi yang terlambat pulang (santri wajib beradpatidok sebelum maghrib),
adalah sepeda motor (bagi yang membawa) tidak dagsik sebelum semua
aktivitas pondok selesai, karena pihak keamanam akengunci gerbang
depan. Sedangkan bagi santrinya sendiri tidak adamganan, mereka tetap
diizinkan masuk.

2. Pelanggaran parkir. Di komplek L, santri yang mewd&endaraan di larang

untuk memarkirkan kendaraannya di jalan masuk ypogisinya depan
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ndalem pengasuh. Bagi santri yang melanggar makandean akan
mengempeskan ban kendaraannya.

. Tidak mengaji AL-Qur'an sebanyak 3 kali lebih, mak#&an diberikan
hukuman membaca Al-Qur'an sebanyak 3 juz tanpaeine

. Tidak berangkat Madin 3 kali lebih maka pihak keaaraakan memberikan
hukuman yang sama, mebaca Al-Quran sebanyak 3Jjla. terus-terusan
melakukan pelanggaran, maka tindakan akhir adaktyawankan langsung
ke pengasuh.

. Tidak mengikutiJam’iyyah Usbu’iyyahmaka santri yang mendapat giliran
piket namun tidak menjalankan ini diminta untuk akelkkan Jam’iyyah
Usbu’iyyah sendiri di mushola dengan pantauan keamaan santri lainnya.
. Mencuri. Mencuri merupakan pelanggaran terberatyypernah terjadi di
komplek L. Pihak keamanan akan melakukan interogasig ketat bagi

terdakwa melalui sidang, jika terbukti kuat maksogtankan ke pengasuh.
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CATATAN LAPANGAN 6

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal . Sabtu, 11 Desember 2010
Waktu : 17.35-07.00 WIB

Tempat : di Komplek via telepon.
Sumber data : Romdhoni

Deskripsi :

Informan merupakan salah satu ustadz yang mengajagajian Al-Qur'an di
komplek L. berdasarkan wawancara yang dilakukaudjskginan yang ada di
komplek L berjalan baik meskipun memang masih adatrissantri yang
melakukan pelanggaran di berbagai bidang, khuskesy@tan mengaji Al-Qur’an
yang dilaksanakan setelah shalat Subuh. Sistemapengni adalah, bagi santri
baru dibagi beberapa kelompok dan setiap kelompekenima pembimbing
mengaji. Untuk materi yang diajarkan adalah limgwié dan Makhorijul Huruf.
Sedangkan bagi santri lama mengaji Al-Qur'an langskepada pengasuh.
Sedangkan untuk santri yang menghafal Al-Quramkicda waktu tersendiri

akan tetapi berbaur bersama.

Meskipun sudah ada presensi kehadiran santri, nanasih banyak santri yang
tidak mengikuti. Seperti yang disampaikan oleh UdRbmdhoni, ia harus
menunggu bahkan mencari santri yang dibimbing rolah Karena yang hadir
hanya satu atau dua tiga saja. Untuk tindak lapguitg diberikan, dari pihak
pembimbing akan menyetorkan nama-nama yang tidakr maengaji kepada
pihak keamanan. Dari pihak keamanan nantinya akarusd sesuai dengan
prosedur hukuman. Biasanya, sebelum pihak keamarematuhkanta’ziran,

mereka akan meminta apda teman-teman kamarnya onrgogkonfirmasi pada si
pelaku. Jika pelaku tetap tidak menggubris, makhakpi keamanan akan

menentukan hukuman yang tepat.
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Menurut Ustd. Romdhoni, alasan terbanyak santaktichengikuti pengajian Al-
Quran adalah malas karena belum hafal ayat-ayai atrat yang harusnya

disetorkan kepada pendamping.

Selain kegiatan mengaji Al-Quran, kegiatan bandonditab juga dilakukan
setiap pagi selain hari Jum’at. Sebenarnya kegimiajuga bersifat wajib, akan
tetapi sebagaimana halnya pengajian Al-Qur'an, bagdn kitab pun sedikit
peminatnya. Sedangkan untuk penanganan lebih tgaadari pihak pengurus

belum berjalan.

Menurut Ustadz Romdhoni pelanggaran yang tejalfiotinplek L pada umumnya
dikarena tiga faktor :

1. Santri itu sendiri. Ada banyak hal yang melatarkest@i mengapa santri
melanggar peraturan yang ada, yaitu jadwal kegigsang kadang terlalu
padat sehingga kondisi fisik lelah dan akhirnya asalselain itu juga
karena sengaja tidak mengikuti, dengan maksud kesadintuk menuntut
iimunya masih kurang, banyak tugas yang menyebabkian kadang
membolos meninggalkan kegiatan pesantren untuk emgk@n tugas
luar.

2. Pengurus. Tidak dapat dipungkiri bahwa penguruspdalah manusia
yang kadang khilaf dan salah. Seharusnya pengdalalapanutan santri
karena berbagai kegiatan akan dikomando dalam mata- pengurus,
akan tetapi pada kenyataannya, konsistensi damj&impara pengurus
untuk menegakkan kedisiplinan masih kurang sehimggabuka peluang
bagi santri untuk tidak takut melakukan pelanggaf@ngan kata lain,
meskipun pengurus namun masih terlalu cuek dengzaddan, dan
bahkan ada yang terlibat kasus pelanggaran.

3. Pengasuh. Mungkin santri ada yang merasa kurargplematau segan
dengan para pengurus yang hotabenenya satu jalikenpeangan,
sehingga apapun hal yang diberikan oleh penguroagsé konsekuensi

pelanggaran masih dianggap biasa dan ringan. Add@pitbeda halnya,
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jika pengasuh sendiri yang turun tangan menyenéumasalah santri dan
memecahkannya bersama sekaligus. Rasa hormat dgkasumesti ada.
Dengan begitu, keterlibatan pengasuh dalam mergokedisiplinan
santri pun sangat penting.

Interpretasi:

Sistem pengajian Al-Qur'an di Komplek L memiliki jbedaan antara santri
yang baru dan lama. Adanya pelanggaran dalam pangdl-Quran
dikarenakan tiga factor, yaitu pengasuh, santn,mngurus.
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CATATAN LAPANGAN 7

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 21 Desember 2010
Waktu : 10.00-11.30 WIB

Tempat . di taman fakultas Ushuludin
Sumber data . Habib Toha Mushoffa
Deskripsi

Informan adalah salah satu santri di Komplek L yaagu sekitar empat bulan
berada disana. Selain mondok, dia juga mahasisMaSuhan Kalijaga Fakultas
Adab semester 1. Menurutnya kedisiplinan di Komplelkisa dikatakan cukup,
karena menurutnya disana tidak terlalu dipriorigaskantri dijaga dengan begitu
ketat, akan tetapi system kesadaran pribadi ityiahg melandasi kinerja di
pondok. Memang ini yang menyebabkan santri yang ilikénkekurangan

kesadaran akan mendapatkan peluang yang besar keruali melanggar dan
melanggar. Ketika ditanya apakah dia pernah melkugelanggaran, dia
menjawab pernah. Menurut seingatnya,dia melakukalosbMadin sebanyak
empat kali dan tidak pulang ke pondok tanpa izintuld kegiatan bolos Madin,
satu kali dia mendapat hukuman langsung dari usy@dzaitu diminta berdiri di

depan kelas selama 5 menit. Sedangkan dari pengsgndiri tidak ada

penanganan. Terkait dengan kabur dari pondok, diaydh mendapat teguran,
tidak ada hukuman. Alasan dia melakukan pelanggadatah dikarenakan malas,
malas ini merupakan sebab dari guru yang kurangilikepengaruh kuat dalam

menegakkan kedisiplinan, terlalu menggampangkandamk@ juga karena
dikalahkan dengan datangnya gejala social, sepgmttandingan bola. Ini

merupakan penyebab yang menyebabkan mayoritas tsdaitrmengaji.
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Selain dari hal kedisiplinan di atas, penulis jumgrkesempatan untuk
bertanya mengenai fasilitas yang ada di kompleldaBarkan keterangan yang

disampaikan, komplek L memiliki beberapa fasilitgastu :

1. Mushola, merupakan tempat pelaksanaan Kkegiatan ntpeisa seperti
Jam’iyyah Ushbu’iyyah, bandongan kitab, mengaji QAlf'an, rapat, dan
sebagainya. Terletak di sebelah Selatan Kantirkdarar santri, sebelah Barat
gudang, sebelah Utara Ndalem, dan sebelah Timatd?ah.

2. Kantin. Disana ada fasilitas TV yang biasanya didwam oleh santri untuk
mengisi waktu senggang. Kantin ini dikelola olemtgasendiri, sedangkan
untuk barang yang dijual merupakan titipan dari Ioha Letaknya berada di
samping mushola dan sebelah Selatan kamar santri.

3. Kamar tamu. Digunakan untuk para tamu yang datdaik beristirahat
sementara ataupun menginap. Terletak di paling rdépanplek, berada di
lantai dua, sedangkan lantai satunya merupakaal temrnputer.

4. Kamar santri. Ada beberapa nama kamar di Komplekaltu EI-Ndalem, EI-
Villa, El-Baru, El-Kandang, dan EI-Mushola.

5. Perpustakaan. Terletak di kantor pengurus. Masih @igunakan.

6. Kamar mandi. KM (Kamar Mandi) disana ada 8 buahri Baini dibagi
menjadi dua, 6 buah bisa digunakan untuk mencutibd@ang air, sedangkan
2 buah selebihnya hanya bisa digunakan untuk msajdi Kamar mandi ini
terletak di sebelah Barat kamar santri. Di depanaga satu kullah yang
khusus digunakan untuk berwudhu santri. Selainuga dilengkapi dengan
dua sumur. Satu sumur khusus untuk keperluan mepedengakapan santri
dan satunya lagi untuk mengisi kullah.

7. Dapur umum. Dapur ini terletak di dekat kamar saBtigunakan untuk santri
yang berkehendak memasak.

8. Dapur ndalem. Digunakan oleh abdi ndalem untuk Heae memasak untuk
ahli ndalem dan santri yang majeg.

9. Parkiran. Parkiran di Komplek L ada satu buahetaek di depan komplek L.

keadaannya cukup baik.
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Interpretas :

Kedisiplinan di Komplek L masih kurang. Ada bebexdpsilitas komplek yang
dimiliki, yaitu, parkiran, dapur ndalem, dapur umutamar mandi, perpustakaan,

kamar santri, kamar tamu, kantin, mushola.
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CATATAN LAPANGAN 8

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 26 Desember 2010
Waktu : 06.26-07.12-07 WIB
Tempat : di Komplek via telepon.
Sumber data . Arif Noor Setiawan
Deskripsi :

Informan merupakan santri yang diberi wewenang lunmengurus masalah
Madin (Madrasah Diniyah). Berdasarkan wawancara yhlakukan, diterangkan
bahwa penegakan kedisiplinan di komplek L sifatibgtasibel. Peraturan memang
telah dirancang dan diputuskan bersama di awal,n aketapi dalam
pelaksanaannya bersifat kondisional. Ini yang meagkan antara apa yang ada
di peraturan itu berbeda dengan yang diterapkatangaran yang terjadi,
khususnya di bidang Madin (Madrasah Diniyah) sendulalah keaktifan santri
masih dikatakan sulit untuk diwujudkan. Tidak sédyang suka meninggalkan
kelas tanpa izin. Ini terkait dengan waktu yan@gshr kurang efektif. Santri yang
ada mayoritas adalah mahasiswa dan anak sekolahcetiderung membuat
mereka lelah, malas, sibuk menggarap tugas atawgikutinkegiatan di luar,
sehingga kegiatan yang ada di pondok terbengka&aiain itu juga, santri yang
terlalu menggampangkan. Ditambah lagi pengajaramadasyang monoton
semakin membuat jenuh santri. Untuk menunjang Keaksantri, dari pengurus
sendiri sudah menetapkan 75% kehadiran sebagajgpatan mengikuti ujian.
Selain itu, para pengurus dan wali kelas mengadakaluasi minimal satu bulan
sekali dan maksimal tiga bulan sekali tentang rfi@gngang sudah dilakukan
selama ini serta merumuskan kebijakan-kebijakang ydianggap perlu. Akan
tetapi memang masih banyak santri yang suka medaing@tika menemui santri
yang melakukan pelanggaran, mereka akan diteghrpgagurus, dan diserahkan

ke pihak keamanan untuk ditindaklanjuti.
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Terkait dengan masalah tindakan yang dibeirkan, IAygamereka akan
ditegur, jika masih bersikukuh, pengurus menetagieterapa hukuman, mereka
diminta untuk memilihnya sendiri hukuman apa yangnadii. Baik itu
membersihkan kamar mandi, menyapu lingkungannpesa membersihkan
mushola, dan lain sebagainya. Dari beberapa pedaaggyang dilakukan oleh

santri, ada beberapa factor yang menyebabkannya:
a. Faktor santri :

- Banyaknya santri yang sekolah dan kuliah yang meadykean mereka
memiliki kegiatan di luar, ini tentunya menjadikamereka lelah dan

penuh dengan tugas.

- Santri yang menyepelekan Madin. Ini disebabkarkts#alikit santri yang
merasa materi pelajaran terlalu biasa (karena symahah mondok
dulunya), selain itu juga penjelasan guru yang rnmmdgsystem belajar
klasikal), tidak membuka ruang diskusi secara Ipadahal mayoritas
santri adalah anak kampusan. Ini ditambah lagi @engtah belajar
selama 1,5 jam lamanya, tentu santri banyak yatak tterkondisikan,

khususnya mengatuk dan cuek.
b. Faktor ustadz atau guru :

- Sistem pengajaran yang monoton dengan metode derareajadikan
pembelajaran hanya bersifat satu arah. Guru yatigsaiklangkan santri

diam, hanya mendengarkan saja.
c. Pengurus :

- Kurangnya koordinasi yang baik antar pengurus dataenjalankan
tugasnya masing-masing, sehingga evaluasi penghergan jarag
dilakukan, tidak mengherankan jika ada pengurusgy#dak tahu

kewajibannya.
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- Kurikulum madrasah yang sering gonta-ganti, setigiti pengurus,
kurikulum mengalami perubahan (baik itu hanya lieaigu penambahan,

bahkan malah total).
- Konsistensi pelaksanaan peraturan yang juga masimg.

- Pengurus kurang tegas dalam memberikan penangaaan gang

melanggar dan penegakkan kedisiplinannya.

d. Tempat : tempat yang sempit sedangkan santrinygakajuga menjadi
faktor mereka malas dan tidak semangat karena Haetlsmpit-himpitan.

Kondisi kelas yang kurang kondusif tentunya.

e. Psikologis . tidak bisa dipungkiri bahwa faktor kadogis ini pun
sebetulnya juga yang menjadikan santri kurang sgataryaitu, disini
semuanya adalah laki-laki, andai saja ada perenmyaat@ntunya semangat
itu lebih tinggi. Gregetnya lebih ada.

Dari itu, ada empat elemen pesantren yang pentipgrithtikan supaya

kedisiplinan mampu terlaksana dengan baik, yakni:
a. Pengasuh

b. Ustadz

c. Pengurus

d. Santri

Keempatnya mesti berkoordinasi secara baik sata $aim jika ada satu saja
yang menyimpang maka bisa dipastikan kedisiplindakt akan terwujud
secara maksimal. Dan menurut saya, inti dari teérnjapa pelaksanaan
kedisiplinan di sini adalah keinerja pengurus, Rarpihak yang paling aktif
bergerak dalam pengkondisian, pengontrolan dan gwahgasian kegiatan

pondok adalah pengurus sendiri. Dan keamanan addladari pengurus itu
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sendiri. Jika keamananannya baik, maka kemungkieaar kedisiplinan pun
mampu diwujudkan dengan lebih baik.

Interpretasi :

Ada banyak hal yang menyebabkan santri melakukmggaran : pengasuh,
ustadz, pengurus serta faktor psikis santri.
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CATATAN LAPANGAN 9

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 26 Desember 2010
Waktu : 08.50-09.05 WIB

Tempat : di Komplek via telepon.
Sumber data : Muhammad Faik

Deskripsi :

Informan adalah salah satu santri di Komplek L ypmg siswa SMA di sebuah
sekolah negeri. la hampir 1,5 tahun menjadi sadisana. Itu merupakan
kehendaknya sendiri, bukan dari pihak lain. Selémaketika ditanya pernahkan
melakukan pelanggaran, dai menjawab sudah, diay@araadalah sering
membolos mengaji, baik Al-Qur'an maupun Madin, jugkak pulang ke pondok
tanpa izin. Menurutnya karena alasan malas dann ingiluar itulah yang
menyebabkakn dia sering melanggar. Untuk penanggaag diberikan oleh
pihak pengurus, dia mengatakan sedikit sekali. baberapa pelanggaran yang
diterimanya dia hanya kena teguran saja. Bahkaruragitya, pengurus sendiri

pun ada yang melakukan pelanggaran dan tidak agmganan yang diberikan.

Menurut M. Faik, jika pesantren ingin kedisiplinanlaksana dengan baik,
maka perlu diketakan kembali pelaksanaan peratdean hukuman-hukuman.
Misalnya saja, hukuman dibuat semakin menjerakasa kdengan penetapan

denda pelanggaran, dan sebagainya.
Interpretas :

Penegakkan kedisiplinan santri di Komplek masih um@ajundur, ditunjukkan
dengan seringnya santri melakukan pelanggarammbéh kurangnya penanganan

dari pengurus.
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CATATAN LAPANGAN 10

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal . Senin, 27 Desember 2010
Waktu : 06.15-06.40 WIB

Tempat : di Komplek via telepon.
Sumber data : Haitami

Deskripsi :

Informan merupakan santri komplek L yang hampir Bab berada disana.
Menurutnya, kedisiplinan di Komplek L lumayan baikerkait dengan masalah
pelanggaran yang pernah dilakukan, dia mengatalilhwd dirinya pernah bolos
mengaji dan tidak pulang ke komplek. Mengatasi teisebut, pengurus
menegurnya, pernah juga ia dimimderes1,5 juz. Ketika ditanya masalah
alasan ia melanggar, dengan tanpa aling-aling ddagatakan bahwa dirinya

malas dan bosan.
Interpretas :

Malas dan bosan menjadi faktor penting terjadinydamggaran. Pengurus

memberikan tanggapan terhadap pelanggaran yarkykia santri.
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CATATAN LAPANGAN 11

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal . Selasa, 28 Desember 2010
Waktu : 13.05-14.15 WIB

Tempat . di taman Fakultas Dakwah
Sumber data : Muhammad Aji Tantowi
Deskripsi :

M.Aji Tantowi adalah mahasiswa UIN SUKA Fakultashukidin semester 3. Dia
sudah hampir 1,5 tahun berada di komplek L. Ketitit|anya masalah
pelanggaran, dia menjawab dengan pasti, “Sayagserelanggar Mba, terutama
masalah membolos mengaji’. Lebih lanjut, ia jugangaakan bahwa pernah
tidak pulang ke pondok selama satu minggu. Damamgaran yang dilakukan,
menurut Sdr. Aji, tidak ada penanganan yang bexatpgngurus kecuali teguran
dan diminta membaca Al-Quran, bahkan lebih seriigiarkan saja. Alasan
mengapa dia melakukan pelanggaran adalah malasedah, meskipun dia

senang berada di pesantren.

Selain itu, pelanggaran di komplek L yang dia tetfm@&mang banyak,
akan tetapi dia enggan untuk melaporkan kepengakkan, menurutnya,
pengurus sendiripun ikut melanggar, meskipun ptasenya sedikit, dan tidak

ada penanganan yang diberikan.
Interpretas :

Banyak alasan yang menyebabkan santri melakukanggdran, diantaranya dari
diri sendiri dan kurangnya penanganan dari pengienidapa pelanggaran yang

dilakukan oleh santri.
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CATATAN LAPANGAN 12

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal . Selasa, 28 Desember 2010
Waktu : 13.05-14.15 WIB

Tempat : di taman fakultas Dakwah
Sumber data : Maszofi

Deskripsi :

Maszofi adalah mahasiswa UIN SUKA Fakultas Ushulstimester 3. Dia sudah
hampir 1,5 tahun berada di komplek L. terkait dengeasalah pelanggaran yang
telah dilakukan, dia menerangkan bahwa dirinya aerridak mengikuti
pengajian Al-Qur'an selama 1,5 bulan. Mengatasitéraebut, pengurus meminta
dia sowan ke pengasuh. Sesampainya di pengasumetaiapatkan nasihat dan
teguran untuk tidak mengulanginya kembali. Sel&ilapggaran tersebut, dia juga
sering membolos Madin, alasannya adalah malas efarhj Sistem Madin dan
pengajaran guru yang monoton membuatnya menyepelekiatersebut. Dari
pengurus sendiri, ketika menjumpai hal tersebut laf@pmaran yang

dilakukannya), hanya memberikan nasihat dan teguran
Interpretas :

Pelanggaran di Komplek L belum ditangani dengangimad.
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CATATAN LAPANGAN 13

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 28 Desember 2010

Waktu : 13.05-14.15 WIB

Tempat . di Wirosaban

Sumber data : Ahmad Mustofa, M.Ja’far, Syukurchani, dan
Aris Budi N.F

Deskrips data:

Informan adalah para pengurus Komplek L. Ahmad tafasdan Aris
Budi N.F berada di bidang keamanan, Syukur Farctiabidang Madin, dan M.
Ja'far adalah pengurus Panpostel dan ustadz mefaggolatan Dari empat

informan di atas diperoleh banyak informasi, yakni

1. Syukur Farchani : tentang pelaksanaan Madin daangghran yang terjadi
serta hukuman yang diberikan.

2. M.Ja’far: pelanggaran yang ditemui selama mendagrolatan dan beberapa
informasi tentang panpostel.

3. Aris Budi N.F dan Ahmad Mustofa: menjelaskan pagjdabar tentang
berbagai pelanggaran yang terjadi yang ditemui diéangani oleh pihak
keamanan. Mengutarakan tindakan preventif dan ikuddlam rangka
menegakkan kedisiplinan pesantren. Menyampaikartorféaktor yang
menyebabkan santri melakukan pelanggaran, yaitu glhak pengasuh,

pengurus, dan santri.
Interpretas :

Di Komplek L diadakan usaha prefentif dan kuratflasdn rangka menegakkan

kedisiplinan.
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CATATAN LAPANGAN 14

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 2 Januari 2011
Waktu : 12.53 WIB

Tempat : Kampus

Sumber data : Akhmad Haris
Deskrips data:

Informan merupakan salah satu pengurus Komplek L balang
Pendidikan. Berdasarkan informasi yang disampatehnya, diketahui bahwa
di Komplek L pernah terjadi fenomena pencurian oéelorang santri dengan
inisial A. Santri tersebut kini telah meningggalkpesantren setelah dijemput

oleh keluarganya.

Untuk pelanggaran yang dilakukan oleh pengurus, @hnHaris
menyampaikan bahwa sementara ini penanganan yaegkdin adalah berupa
teguran atas kelalaiannya. Belum ada tindakarstesggerti pemberian hukuman

yang sesuai dengan apa yang tertera di Tata Taotiiplek.
Interpretasi:

Di Komplek L pelanggaran terberat yang pernah ad@ah mencuri. Untuk
pelanggaran pengurus, tindakan yang telah dibeaklatah teguran.
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CATATAN LAPANGAN 15

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 4 Januari 2011
Waktu : 10.00-10.15 WIB
Tempat . Pesantren

Sumber data . Arif Noor Setiawan

Deskripsi data:

Informan adalah pengurus Madin Komplek. Dari waveaacg/ang telah dilakukan
diperoleh keterangan tentang pelanggaran pencudan tindakan atas

pelanggaran dari pengurus.

Di Komplek L, pernah terjadi kasus pencurian 2 .kaliedangkan untuk
penanganan bagi pengurus yang melanggar, semeéntatiadakannya adalah
dengan teguran oleh antar pengurus lain. Biasamga jdengan selalu

mengingatkan. Ini dilakukan karena kesenioran grgagurus.
Intrepretasi:

Pencurian di Komplek L terjadi 2 kali. Teguran npakan tindakan yang

diberikan ketika ada pelanggaran dari pengurus.
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CATATAN LAPANGAN 16

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 10 Februari 2011
Waktu : 09.00 WIB

Tempat . Pesantren

Sumber data : Gus Munawwar Ahmad
Deskrips data:

Beliau adalah pengasuh Komplek L. Dari Beliau dipen keterangan sebagai
berikut:

Secara kualitatif tingkat kedisiplinan dari sarkomplek L termasuk
dalam kategori sedang. Hal ini terlihat dari koutias dari berbagai kegiatan
yang ada di komplek ini. Kegiatan-kegiatan yanghdberjalan secara istigamah
antara lain pengajian al - Quran ba’da maghribpgagian madrasah diniyah
ba'da ‘isya, kegiatna jamiyyah usbu’iyah setiap anmaljum’at, kegiatan kerja
bakti mingguan untuk membersihkan pondok dan laim-| Namun secara
kuantitatif, mungkin rendahnya kesadaran dan leenaga usia dari santri kami,
berakibat kurang kosistennya jumlah santri yang gikemi kegiatan. Mungkin
hanya sekitar 40-55% dari 120 orang santri kamrmgysecara kontinu mengikuti

kegiatan-kegiatan komplek ini.

Model pembinaan yang dipakai ada dua jenis, yakamgy sifatnya
preventif dan yang kuratif. Model pembinaan kedisgn preventif yang
diterapkan adalah model keteladanan. Maksudnya)ws®abmeminta santri untuk
disiplin maka terlebih dahulu memberikan contohi d&dispilinan itu sendiri.
Selain itu, juga menginformasikan dan mengklargikehal-hal mana saja yang

pantas dan dilakukan oleh seorang santri baik setasirat maupun tersurat.
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Sedangkan model pembinaan yang bersifat kuratilthdaervariasi mulai dari
sindiran, teguran, peringatan sampai pemberian rhakuserta memberi solusi
alternatif supaya tindak ketidakdisiplinan tersebdak di ulangi di kemudian
hari.

Khusus untuk para pengurus yang melakukan pelaaggaeraturan
metode yang dilakukan pertama kali adalah mengasaihengapa pengurus
melakukan tindak ketidakdisiplinan, sambil tetapnegurnya melalui sindiran di

majelis pengajian atau secara personal.

Sedangkan faktor yang melandasi ketidakdisiplinamtrs dapat di bagi
menjadi 2 kategori : Faktor internal(faktor indiu)d: rendahnya motivasi
kesadaran dan tipe kepribadian dari santri. Fadksternal(faktor lingkungan di
pondok) : kurangnya keteladanan dari para pengatas santri yang lebih tua,
dan ketidaktegasan pengurus tehadap santri yangakuk@n tindak

ketidakdisiplinan
Inter pretas data:

Kedisiplinan di Komplek L masuk dalam kategori seglaViodel pembinaan yang
dipakai adalah yang bersifat perventif dan kur&#dangkan faktor santri tidak

disiplin ada dua, internal dan eksternal.
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TATA TERTIB PONDOK PESANTREN AL
MUNAWWIR KOMPLEK “L" KRAPYAK
YOGYAKARTA

BAB |
KEWAJIBAN

Pasal 1
Menjunjung tinggi serta menjaga nama baik pondaapgen
Pasal 2
Berperilaku sopan dan santun baik dalam berpaka&rpun dalam bertutur kata
baik kepada pengasuh, ustadz, maupun sesamasssuiai dengan tuntunan
syar’i.
Pasal 3
Mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah ditentukangok pesantren
a. Kegiatan wajib meliputi:
Pengajian al quran
Pengajian Kitab
Jam’iyyah Ushbu’iyyah
Ziarah Kubur
Kerja bakti
Sem’an Ahad pagi

o i e e o

Ronda

b. Kegiatan ekstra meliputi:

Hadrah

Qiroah

Kaligrafi

Sepak bola (LFC)
English Club (L SEA)

o B PP
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Pasal 4
Mengikuti shalat lima waktu berjama’ah di Mushalla

Pasal 5

Meminta izin kepada pengasuh/pengurus apabila rggalkan lingkungan

pondok pesantren sesuai dengan ketentuan yanderla
Pasal 6
Menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan pomesiantren

Pasal 7

Menerima tamu di tempat yang telah ditentukan dammta izin kepada

pengurus apabila tamu akan bermalam

BAB I
LARANGAN-LARANGAN

Pasal 8
1. Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan ketesyar’i
Contoh: Berjudi, zina, minum minuman keras, menaugmbunuh,dsb.
2. Berhubungan dengan selain mahram kecuali ada$yaet
2. Mengambil dan menggunakan sesuatu tanpa seizinijema
pasal 9
Mengadakan dan atau mengikuti segala kegiatanrdplek “L” tanpa melalui
kepengurusan pondok pesantren
Contoh: Mengadakan kegiatan-kegiatan formal yanggganggu kegiatan
pondok.
Pasal 10
Melakukan perbuatan yang merugikan nama baik popdskntren
Pasal 11
Membawa senjata tajam, bahan peledak dan sejeniemgmn tujuan kriminal
dan melanggar hukum.
Pasal 12
Melakukan perbuatan anarkhis
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Contoh:
= Membuat gaduh
= Mengganggu ketertiban umum
= Memprovokatori massa
Pasal 13
Membawa alat-alat elektronik berdaya listrik besegerti: Televisi
v Untuk tape/radio diperbolehkan dengan catatan mganheng listrik
untuk tape/radio kepada pondok sebesar Rp.5000)a@/b
v’ Santri diperbolehkan memiliki setrika akan tetegdagh menyetrika
dipusatkan di Mushalla dan dikenai kas Rp.1000eb@ls setrika.

BAB Il
ANJURAN

Pasal 14
Memperbanyak membaca al quran dan ibadah sunivatyéa
Pasal 15
Memanfatkan waktu-waktu senggang untuk belajarrdasyawarah
Pasal 16
Mengembangkan bakat minat dan kreatifitas

BAB IV
BENTUK-BENTUK PELANGGARAN

Pasal 17
1. Pelanggaran berat: pasal 1, 3, 10, 11, 12.
1. Pelanggaran sedang : pasal 2, 4, 5, 9, 13

1. Pelanggaranringan: 7
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BAB V
SANKSI-SANKSI

Pasal 18
1. Pelanggaran berat: 1. Dilaporkan dan disowankaade pengasuh
2. Dikembalikan kepada orang tua
2. Pelanggaran sedang: 1. Membersihkan kamar mandi
2. Menyapu lingkungan pondok
3. Membersihkan musholla selama 3 hari
3. Pelanggaran ringan: 1. Ditegur

2. Membaca al qur'an 1 juz

BAB VI
PERUBAHAN DAN OPERASIONAL
Pasal 19
Ketentan-ketentuan diatas berlaku tegas dan dilaksa sesuai dengan struktur
kepengurusan pondok pesantren.
Pasal 20
Peraturan-peraturan yang belum diatur dalam tdié tei akan diatur kemudian
oleh pengasuh dan pengurus
Pasal 21
Tata tertib ini akan berlaku sejak hari dan tangifetapkan
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Jenjang Tanggal
NO NIS Nama Santri TTL pendidikan Alamat M asuk Kamar
Abdul Aziz Karawang, 28 Pasir Kamuning, 16 Agustus
1| 109,001 Hasan Maret 1990 Perguruan Tinggi | Telagasari, Karawan| 2009 el Baru
Ahmad Bligorejo, RT 2 RW
Mu'adhom Pekalongan, 5 Me 1, Doro, Pekalongan
2| 109,002| Hasbi 1990 Perguruan Tinggi | Jawa Tengah 9 Juli 2009 el Villa Atas
JI. 30 Buma
Arif Tahta Lampung Selatan Ketapang, Sungkai-
3| 109,003| Prayogi 14 Desember 199| Perguruan Tinggi | sel, Lampung utara | 6-Sep-09 el Pasca
Ds. Sukamulya, Kec
Karawang, 20 Cilamaya, Kab. 16 Agustus
4| 109,004| Bayu Firdaus | November 1989 | Perguruan Tinggi | Karawang 2009 el Villa Atas
Bantul, 28 Taruban Palbapang
5| 109,005| Fadri Mustofa | September 1990 | Perguruan Tinggi | Bantul el Pasca
JI. Durian Nc¢. 2 RT
008/05 Kel.
Jagakarsa, Kec.
Jawa Tengah, 28 Jagakarsa, Jakarta | 15 Agustus
6 | 109,006 Firmansyah Mei 1990 Perguruan Tinggi | Selatan 2009 el Musholla
Tempuran RT 03 RW
01, Losatri,
Temanggung, 16 Hagomulyo, 17 Agustus
7| 109,007| Fuad Hasyim | Maret 1989 Perguruan Tinggi | Temanggung 2009 el Villa Bawah
Hamzatul Rawa Bening, 17
8| 109,008| Munir Maret 1992 Perguruan Tinggi | Sumatera Selatan el nDalem Atas
Hanif Aji Brebes, 19 Juli Karanglo, Rt 02 Rw | 6 Agustus
9| 109,009| Winanto 1988 Perguruan Tinggi | Jatibarang, Brebes, | 2009
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Jateni

Wonoharjo R02 Rw
09, Wonoharjo,

Pangandaran 10 Pangandaran, Ciami{ 7 Agustus
10| 109,010 Irfan Nurhabib | November 1989 | Perguruan Tinggi | Jabar 2009
Desa Dabuk Rej
blok C, dusun 1 kec.
Dabuk Rejo, 25 Lempuing OKki,
11| 109,011| Joko Nugroho | Oktober 1990 Perguruan Tinggi | Palembang 15 Juli 2009 | el Villa Atas
Sirau RT02 RW 01
Lukman Banyumas, 11 Kec. Kemranjen, 27 Agustus
12| 109,012| Khaerun Najib | November 1990 | Perguruan Tinggi | Kab. Banyumas 2009 el Villa Bawah
P. Adam RT 01/ RW
04 Desa Ambawang
Kuala, Kec. Sui.
P. Adam, 26 Juni Ambawang, Kubu 14 Agustus
13| 109,013| M. Aji Tantowi | 1992 Perguruan Tinggi | Raya, Kalbar 2009 el Villa Bawah
M. Izzudin Asy | Kendal, 22 Juli Ds. Podosari Rt 4 RV 6 Agustus
14| 109,014| Syauqi 1991 Perguruan Tinggi | 2 2009 el Villa Atas
Ds. Kenduren RT 03
Demak, 2 Januari RW 02 Wedung, 13 Agustus
15| 109,015| Maszofi 1992 Perguruan Tinggi | Demak 2009 el Baru
Moch. Rasyid | Rembang, 27 Sluke, Sluke, 15 Agustus
16| 109,016| Yusuf Desember 1991 | Perguruan Tinggi | Rembang 2009 el Ndalem Bawah
JI. Sukamerna, c
Cirebon, 01 kaliwulu, kec. Plered
17| 109,017| Moh. Faiq Januari 1994 SMA kab cirebon, Jabar. | 14 Juli 2009 | el Baru
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Moh. Hasbullat| Gresil, 4 Juli Karangrejo, Ujun¢ 9 Agustus
18| 109,018 Muri 1993 Perguruan Tinggi | Pangkah, Gresik 2009 el nDalem Atas
Kudus, 15 Mijen RT 04/111, 13 Agustus
19| 109,019| Mu'arif Salam | November 1991 | Peguruan Tinggi | Kaliwungu Kudus 2009 el Baru
Ds. Ariyojeding RT
04 RW 09 Kec.
Muhammad Al-| Tulungagung, 5 Rejotangan, Kab. 8 Oktober
20| 109,020 Faruq Mei 1985 Perguruan Tinggi | Tulungagung. 2009 el ndalem Bu Zuhr
Kebon Agung Wetan
Muhammad Magelang, 28 Togomulyo, 12 Agustus
21| 109,021 Bayu Angga Oktober 1990 Perguruan Tinggi | Tempuran, Mageland 2009 el nDalem Atas
Muhammad
Fikri Bagus Jakarta, 20 JI. Cemara 69 2 Blok
22| 109,022| Wicaksono Agustus 1991 1 No. 8 Jakarta Utara
JI. Super Puma I
Muhammad Bandung, 6 No. 2 Cimabhi,
23| 109,023| Igbal Februari 1991 Perguruan Tinggi | Bandung 6-Sep-09 el Pasca
Muhammad
Mukhtar Jepara, 21 Oktobe Kedung Ceper RT
24| 109,024| Mubarrok 1987 Perguruan Tinggi | 01/03 Bangsri, Jepar 9-Sep-09 el Pasca
Muhammad Jepara, 25 Bapangan RT 01/03 | 6 Agustus
25| 109,025| Murtiza Shidgi | November 1990 | Perguruan Tinggi | Jepara 2009
JI. Matras Rt 02 Rw
02 Kp Cikulu, ds
Sukahurip, Kec
Muhammad Ciamis, 09 April pangandaran, Ciami§ 6 Agustus
26| 109,026/ Rifa'i 2009 Perguruan Tinggi | Jabar 2009
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Cimenen, RT 01,

Cilacap, 16 Juni RW 08, Kamulyan, | 14 Agustus
27| 109,027| Muslihudin 1987 Perguruan Tinggi | Bantarsari, Cilacap | 2009 el nDalem Atas
JI. Ahmad Yani No.
Panji Alfiantara| Bandung, 14 40 Cicaheum, 7 Agustus
28| 109,028, Sidiq November 1990 | Perguruan Tinggi | Bandung, Jabar 2009
R. Muhammad | Purworejo, 30 Sedayu, Loano, 23 Oktober
29| 109,029 Alwi S September 1991 | Perguruan Tinggi | Purworejo (54181) | 2009 el ndalem Bu Zuhr
Desa Banioro Rt 04
Rw 04 kec. Karang
sambung, Kab.
Lampung Selatan Kebumen, Jawa 6 Agustus
30| 109,030| Vedy Santoso | 14 Mei 1989 Perguruan Tinggi | Tengah 2009 el Baru
Desa Beringin Jaya,
Kec. Sei melayu
Wachid Yana | Magelang 28 rayak, Kab.
31| 109,031| Prasetia Maret 1991 Perguruan Tinggi | Ketapang, Kalbar 11 Juli 2009 | el Ndalem Bawah
Panjalinan RT 01
RW 07 Plosorejo,
Grobogan, 6 Tawangharjo,
32| 109,032| Zainal Muhidin | November 1992 | Perguruan Tinggi | Grobogan el Baru
Sukajadi, Sukasari
Ciamis, 28 RT 09/03 Pamarican| 31 Agustus
33| 109,033| Zubaduzzaman| November 1989 | Perguruan Tinggi | Ciamis 2009 el Pasca
el nDalem Bu
34| 104,001| Abdul salam Zuhri
Abi dzikri el nDalem Bu
35| 104,002 alghifari Zuhri
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36| 106,001 Aden sofyan el Pasca
37| 107,001| Adi supriyanto el nDalem Atas
38| 104,003| Agus kusairi el nDalem Atas
39| 105,001| Ahmad fadlan el Villa Bawah
40| 108,001| Ahmad faizin el Villa Atas
Ahmad
41| 105,002 mustafid el Villa Bawah
Ahmad
42 | 104,004 musthofa el Kanmush
43| 108,002| Ahmad syaiful el nDalem Atas
44| 104,005 Akhmad kharis el Baru
Arif noor
45| 107,002 setiawan el Baru
46 | 104,006| Aris budi el Kanmush
el nDalem Bt
47 | 107,003| Dani dwi dadi Zuhri
48| 107,004| Dzikri falah el nDalem Atas
49| 108,003| Faiz muhlis el Baru
Fuadi azis
50| 104,007| S.Pd.I el nDalem Atas
51| 108,004/ Ibnu hidayat el Pasca
Irfan sahab
52| 105,003| nuryudi el Villa Bawah
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53| 104,008| Joko sucipto el Villa Bawah
Khas khaso

54| 108,005| khaq el nDalem Atas

55| 108,006| Krisna el nDalem Bawah

56| 108,007| M. Aminuddin el Kanmush
M. Arwan

57| 108,008| rosyadi el Villa Bawah
M. dzulfikri

58| 107,005| yasir el Kanmush

59| 104,009| M. ja‘far el Kanmush

60| 104,010| M. ya'qub el Villa Atas
Maftuh

61| 104,011| mubarok el Villa Bawah
Muhamad

62| 105,004/ syarifuddin el Kanmush

63| 108,009| Ni'amurrohman el Pasca

64 | 108,010| Nurdin hasan el nDalem Atas
Nurrohman

65| 104,012| latif el nDalem Bawah
Ridwan

66| 104,013| kusuma el Baru
Rifa’l kusuma

67| 105,005| nurudin el Villa Bawah

68 | 104,014| Romdhoni el Kanmush
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69| 107,006, Samsul bukhori el Pasca
70| 104,015 Setyo rojikin el Kanmush
Sidad Qori el nDalem BL
71| 107,007| hanafi Zuhri
72| 108,011| Syaikhul mu'ti el Baru
73| 108,012| Syukur farhani el Villa Bawah
74| 104,016| Tahrifuddin el Baru
Tarsony ali
75| 107,008/ bahri el nDalem Bawah
Tri andhika
76| 104,017 musthofa el Kanmush
Yaltafit abror
77| 105,006| jeem el nDalem Atas
78| 104,018| Yan susilo el Baru
79| 104,019 Yandi hidayat el Villa Bawah
80| 107,009 Zainal asikin el nDalem Atas
Perguruan Tinggi
Adam Cilacap, 13 (UPY Jur : Gg. Manis, Kec. Gd.
81| 110,001 Chabibillah Oktober 1992 Matematika) Mangu, Kab Cilacap| 15-Sep-10
Perguruan Tingc
Ahmad Arif Rembang, 16 Mei| (UIN YK Jur : Sarang Meduro -
82| 110,002| Hidayat 1990 PBA) Sarang Rembang 10-Aug-10
Cirebon, 11 Sekolah (SMK Al- | Gedongan, Ender, eL nDalem Bu
83| 110,003| Ahmad Jaelani| Januari Munawwir) Kec. Pangenan, 13-Jul-10 Zuhri
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Cirebor

Pat, 2 Februari

Ds. Sidoluhur02,

84| 110,004| Ahmad Jarifin | 1992 Kec. Jaken Pati 26-Jul-10 el Baru
Purwakarta, 26 | Perguruan Tinggi

85| 110,005/ Ahmad Syafi'i | Januari 1992 (UNY YK) Purwakarta 7-Oct eL nDalem Bawah
Pati, 21 Septembe Ds. Sidoluhur Jaken

86| 110,006| Ali Anshori 1992 Pati 26-Jul-10 el Baru

JI. Raya Anyar, Kp
Sukasari, Ds.
Andi Cilegon, 3 Mei Perguruan Tinggi | Randakari, Kec.

87| 110,007| Kholilullah 1991 (UIN YK) Ciwandan, Cilegon | 15-Aug-10 elL Pasca
Cirebor, 18 Juli JI. Jagapura R'01/01

88| 110,008 Angga Ryan 1992 Gegesik Cirebon 30-Aug-10

Annas Kukuh | Kebumen, 11 Sekolah (MAN 1 | Kutowinangun
89| 110,009 Jiwangga Februari 1996 YK) Kebumen 13-Jul-10 eL nDalem Bawah
Perguruan Tinggi

Cilacap, 3 (UIN YK Syariah | Karan Asem Kroya

90| 110,010 Anwar Kholid | September 1991 | Jur: AS Cilacap 27-Sep-10 eL Kanmush

Perguruan Tinggi | Pasar Senen Rt.

Kebumen, 5 Juni | (UIN YK Syariah | 01/01 Ambal

91| 110,011| Arif Fuadi 1991 Jur : JS Kebumen 6-Oct-10
Indramay,, 25 Sekolah(MAN 2 Desa Jatisura Ke eL nDalem BL

92| 110,012| Arip Budiman | Juni 1995 YK) Cikedung Indramayu| 13-Jul-10 Zuhri
Cirebon, 15 Ds. Wiyong, Kec. 22 Januari

93| 110,013| Arwana RP Agustus 1993 Sekolah Susukan, Cirebon | 2010 el Villa atas
Indramayu, 7 Juli | Sekolah (MAN 2 | Desa Kertasemaya, eL nDalem Bu

94| 110,014| Asep Saepudin| 1994 YK) Kec. Kertasemaya, | 13-Jul-10 Zuhri
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Kab. Indramayt
45274

Pulukan, 15 Maret

Perguruan Tinggi

Pulukan Kec.
Pekutatan, Jembrana

95| 110,015| Bahrudin 1991 (UIN YK) Bali 23 Maret 2010| eL Villa atas
Gresil, 11 Perguruan Tingc | Banyuurip
96 | 110,016| Bulya Luthfi Februari 1992 (UIN YK Jur : SKI) | Ujungpangkah Gresi| 10-Aug-10
Ds. Sindang Mulya
RT 003/001 17343
Kp. Cibogo Kaum,
Bekasi, 12 Maret | Perguruan Tinggi | Kec. Cibarusah, Kab
97| 110,017| Dede Jalaludin| 1991 (UTY) Bekasi 7-Feb-10 el Baru
Dsn. Sumber Waru
RT. 02/RW. 04,
Banyuwangi, 6 Tamanagung, Clurin¢ 17 Agustus
98| 110,018| Dedy Susanto | Desember 1982 Banyuwangi 2009 el Kandang
Sanglor |, Girisuko
Dudung Gunung Kidul, 5 Panggang Gunung
99| 110,019| Lestiawan November 1992 Kidul 31-Jul-10 eL nDalem Bawah
Soge Sanden,
Dwi Sigit Bantul, 10 Srigading Sanden
100| 110,020| Nugroho September 1990 Bantul 19-Aug-10 elL Pasca
Jepara, 3 Bandung Harjo,
101| 110,021 Dzul Qornain | November 1991 | Perguruan Tinggi (| Donorojo, Jepara 14-Jul-10 el Baru
Fahmi Nur Tegal, 2 Perguruan Tinggi | Sidapurna RT 28/04
102 | 110,022| Ulumi September 1993 | (UIN YK) Duuh Turi Tegal 5-Aug-10 el Villa Bawah
Fajar Usman | Garut, 2 Agustus | Kp. Sawargi Rt.
103| 110,023| Domiri 1990 01/01 Ds. 27-Sep-10
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Sukakarya Kec
Samarang Kab.
Garut

Pekalongan, 12 Sekolah (MAN Tegal Suruh, Seragi el Villa
104 | 110,024| Fatkhurozi Juni 1994 YK) Pekalongan 28-Jun-10| atas
eL
Fendi K Eka M.| Kediri, 26 Juni Perguruan Tinggi | Jamsaren 99 Asrap| 10 November| nDalem
105| 110,025/ S 1988 (Amikom) 1/37 B Kediri 2009 Bawah
Perguruan Tinggi
Habib Toha Palembang, 11 | (UIN YK Jur : Sri Agung Muba
106 | 110,026 Mushoffa Februari 1992 Adab, BSA) Palembang 10-Aug-10
Kp. Nembol, Kec.
Pandeglang, 15 | Perguruan Tinggi | Mandalawangi, Kab.
107| 110,027| Haetami Desember 1989 | (UIN YK) Pandeglang, Banten 11-Jul-10| eL Baru
108 | 110,028| Hisyam
109| 110,029| lIbnu
Ds. Sidoluhur RT 3/3 Kec.
110| 110,030 Jumadi Pati, 17 Juli 1992 Jaken Pati 26-Jul-10| eL Baru
Perguruan
khamid Magelang, 25 Tinggi (UIN | Pucungroto Kajoran eL
111| 110,031 marzugqi Setember 1991 | YK) Magelang 24-Sep-10 Kanmush
Perguruan
Tinggi (UIN
YK jurusan
: kp. Emper,Ds Majalaya,kec
Lutvie Ma'as | Bandung, 29 Manajemen | majalaya Rt/Rw 02/08 No. el Villa
112| 110,032| Irfansyah November 1992 | Dakwah) 44 Kab. Bandung 22-Jul-10| Bawah
113| 110,033| M. Fatih Abdul | Tulung Agung, 29| Perguruan | Jl. Ababil No. 9A desa 12-Aug-10| eL Villa

158



Aziz Februaril99z Tinggi Larangan R113/0< Candi ata
(ATK YK) | Sidoarjo
Perguruan
M. Boyolali, 16 Tinggi (UIN | Suradadi RT 2/4 Ngagrong el Villa
114| 110,034| Fatkhurrohman| November 1992 | YK) Ampel Boyolali 25-Jul-10| Bawah
Perguruar
M. Imam Padang, 5 Februa Tinggi (UIN | JI. Palinggam No.32 Padan elL Villa
115| 110,035| Shobirin 1992 YK) Sumatera Barat 15-Jul-10| atas
Perguruan
Tinggi (UIN
YK
Ushuluddin
M. Syahrul Nganjuk, 28 Juli | Jur : Tafsir | Ds. Tanjung Rejo, Loceret,
116| 110,036/ Fahmi Z 1991 Hadits) Nganjuk awa Timur 29-Oct-10
Perguruan
Tinggi (UIN | JI. Projosumarto 02 Desa
Moh. Tegal, 4 April YK Jur : Bengle Rt 01/01 Kec. Talan
117| 110,037| Wifaqulidaini | 1992 PAI) Kab. Tegal 27-Sep-1Q
Perguruan
Muh. Halim Pekalongan, 20 | Tinggi JI. Kyai Badjuri 17 Doro
118| 110,038| Laksana Desember 1991 | (UST YK) | Pekalongan 3-Oct-10
Sekolah eL
Muhamad Mikal Wonosobo, 4 (MAN 1 nDalem
119| 110,039| Rizki Maret 1995 YK)) Wonosobo 19-Jul-10| Atas
Perguruan
Tinggi (UIN
Muhammad Cirebon, 17 YK Jur : Ds. Kanci Kulon RT 04/VII el Villa
120| 110,040 Fahaddudin Desember 1992 | PBA) Astanajapura Cirebon 15-Sep-10 Atas
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Perguruar
Tinggi (UIN
YK Jur :
Muhammad Blitar, 6 April Tarbiyah B.
121| 110,041 Humaidi 1991 Arab) Karangsono, Kanigoro Blita 27-Sep-1Q
Perguruan | Desa Sirau, RT 02/02
Muhammad Cilacap, 26 Juli | Tinggi (UIN | Kemranjen, Banyumas Jaw eL
122 | 110,042| Khoirul Umam | 1992 YK) Tengah 53194 9-Aug | Musholla
Sekolaf eL
Muhammad Cirebon, 13 Juli | (MAN 2 Blok Pasar RT 21/05 Kec. nDalem
123| 110,043| Rifai 1995 YK) Kertasemaya Indramayu 13-Jul-10| Bu Zuhri
Perguruan
Tinggi (UIN
Muhammad Jepara, 27 YK Jur : Kalipucang wetan Welahan el Villa
124 | 110,044/ Sirojudin Nur | Desember 1992 | PBA) Jepara 14-Sep-10 Bawah
Perguruan
Tinggi
(UTY YK
Muhammad Lamongan, 18 Jur : Tek. JI. Kalbakal Dengok Pacirar
125| 110,045| Syifa'un Nuha | September 1987 | Informatika)| Lamongan 7-Oct-10| eL Tamu
Perguruan
Jombang, 1 Maret Tinggi (UIN
126 | 110,046/ Mustofa Kamal| 1990 YK) Kauman Utara Jombang 9-Aug-10| eL Baru
Perguruan
Pasuruan, 11 Tinggi (UIN | Dsn. Kalirejo Rt. 03/01 Ds.
127| 110,047 N. Rahmatullahl Januari 1980 YK S2) Sukorejo Pasuruan 2-Oct-10
Opik Suban, 29 Perguruar | Dsn. Cihuni Ds. Balupan
128| 110,048| Taopikurohman Januari 1992 Tinggi (UIN | RT 17/06 Kec. Kalijati 15-Sep-10
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YK Jur: Subanc41271
Adab &
Budaya,
SKI)
Perguuar
Tinggi (UIN
Rahmat ainun | Jepara, 21 Mei YK Jur : Kancilan Rt 05/06 Kembang
129| 110,049| Najib 1991 PAI) Jepara 26-Sep-1(Q
Perguruar
Tinggi
Rosyidin Kebumen, 26 (UPY Jur : | Krakal Rt. 02/03 Alian
130| 110,050( Sulaiman Februari 1990 PGSD) Kebumen 2-Oct-10
Perguruan
Tinggi (UIN
Kebumen, 21 YK Jur : Kalipurwo Kuwarasan
131| 110,051 Samsul Amin | Januari 1992 Adab, BSA) | Kebumen Jawa Tengah 10-Aug-10
132| 110,052| Uzer
Perguruan | Ds. Sumber Agung Rt. 02/0 eL
Sumber Agung, 4| Tinggi Kec. Buay Madang Kab. nDalem
133| 110,053| Yusuf Haryono | Maret 1993 (STEI YK) | Oku Timur Sumatera Selatg 24-Sep-10 Atas
Perguruan | Bumijawa RT 08/01 Kec.
Zidni Tegal, 25 Juli Tinggi (UIN | Bumijawa kab. Tegal Jawa elL Villa
134 | 110,054| Afdialudin 1992 YK) Tengah 7-Aug-10| Bawah
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